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RINGKASAN

Kepiawaian  berbicara  di  ranah  publik  yang  dalam  bahasa  populer  sering disebut sebagai “public speaking” menjadi kebutuhan yang sangat penting di era sekarang. Kemampuan ini harus diasah sejak dini karena keterampilan berbicara merupakan akumulasi proses belajar yang tidak dapat diperoleh secara instan. Meskipun demikian, kemampuan public speaking tidak akan dikuasai anak tanpa bantuan guru melalui pembelajaran di kelasTentu saja, sektor pendidikan, dalam hal ini guru, menduduki peran sangat krusial dalam meciptakan situasi yang  mendukung peningkatan kemampuan public speaking siswa.
Dari pemikiran inilah, tim pengabdian pada masyarakat berupaya untuk memanfaatkan  hasil  penelitian  sebelumnya  berupa  metode  show  and  tell  untuk children public speaking yang dapat diterapkan oleh guru melalui Penelitian Tindakan Kelas. Metode show and tell untuk pengembangan kemampuan public-speaking memiliki keunggulan dibanding metode lain (latihan, pemodelan, dan pembelajaran) karena dapat mendorong anak untuk observatif, komunikatif, berani berbicara, membantu perkembangan struktur diskursus, kosakata, dan pragmatik anak secara natural dan developmental. Secara umum, tujuan kegiatan pengabdian ini yakni: untuk meningkatkan kemampuan penelitian para guru TK dan SD di DIY melalui pelatihan PTK serta meningkatkan kemampuan pedagogik guru-guru TK dan SD di DIY dalam mengimplementasikan metode show and tell untuk mengembangkan public speaking anak didik mereka sejak dini. Adapun tujuan khusus dari kegiatan ini antara lain: 1) memperkenalkan children public-speaking show and tell kepada guru-guru TK dan SD kelas awal se- DIY, 2) melatih guru-guru TK dan SD kelas awal tentang cara dan tahapan penerapan public-speaking show and tell untuk anak didik mereka, sekaligus mempraktikkannya di dalam kelas secara benar, serta 3) melatih para guru membuat penelitian tindakan kelas, mulai dari menyusun proposal PTK, menyusun instrumen, implementasi tindakan, analisis, menyusun laporan penelitian tentang public-speaking show and tell untuk anak-anak.
Tim pengabdi memberikan pelatihan bagi guru TK dan SD yang tergabung dalam IGTKI dan KKG SD pada empat wilayah di Kota Yogyakarta, yakni Dinas Pendidikan TK-SD untuk UPT Kota Utara, UPT Kota Timur, UPT Kota Barat, UPT Kota Selatan.  Guru  yang  dilibatkan  diberi  pelatihan  untuk  melaksanakan  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan metode show and tell untuk meningkatkan kemampuan public speaking siswa. Pendampingan dilakukan secara intensif mulai dari pelatihan metode show and tell bagi guru, workshop penyusunan instrumen untuk melaksanakan PTK show and tell, pelaksanaan PTK di sekolah, penyusunan laporan penelitian, dan
 (
ii
)
penyajian hasil dalam bentuk seminar hasil penelitian yang dihadiri kepada dinas dan guru-guru lain sejumlah 100 orang.
Hasil IbM menunjukkan hasil sebagai berikut. Pertama, hasil target, peserta mengaku bertambah pengetahuan dan kemampuan tentang (a) public speaking dan show  and  tell  adalah  4,87,  (b)  konsep  dasar  PTK  adalah  4,8,  (c)  Penyusunan instrumen dan proposal PTK tentang show and tell untuk meningkatkan kemampuan public speaking, kemampuan berbicara, dan keberanian berbicara siswa dikuasai oleh semua peserta dengan rerata skor 4,33 (d) Kemampuan menerapkan atau melakukan tindakan dan analisis data penelitian sebesar 4,6 (e) Kemampuan menyusun laporan penelitian dan mempresentasikan hasil sebesar 4,27.   Kedua, target luaran Ibm ini sebesar 20 laporan PTK peserta telah terpenuhi, bahkan melampaui target. PPM ini menghasilkan 23 laporan PTK yang terdiri atas Penelitian SD 1, MI 5, TK 10, dan penelitian RA 8. Semua dinyatakan lulus dengan skor nilai terendah 702,5 (kategori baik) dan skor tertinggi 812,5 (kategori sangat baik). Penilaian laporan dan presentasi diperoleh dari rerata skor yang diberikan oleh reviewer internal UNY yang biasa diberi tugas mereview penelitian para dosen di UNY. Ketiga, berdasarkan evaluasi kebermaknaan program yang distandarkan oleh LPPM, PPM IbM ini dinilai sangat bermakna.  Dari  skor  tertinggi  4,0  PPM  IbM  ini  mencapai  rerata  skor  3,6.  Hasil diperoleh dari isian evaluasi kebermaknaan terhadap 23 peserta yang berhasil menyusun laporan PTK dan mengikuti seminar hasil penelitian di LPPM.
Keberhasilan PPM IbM ini dipengaruhi oleh beberapa hal berikut. Pertama, hasil ini tidak terlepas dari model dan metode yang digunakan, yakni berbagai metode dalam model kolaboratif yang memungkinkan peserta berinteraksi aktif dengan kelompok   masing-masing   sekaligus   berkompetisi   di   dalam   demi   menunjukkan kekuatan  kelompok.  Kedua,  capaian  target  PPM  IbM  didukung  oleh  pihak  mitra kepada peserta. Keberhasilan program ini juga tidak dapat dilepaskan dari campur tangan Mapenda Kemenag yang secara tegas mewajibkan guru RA dan MI untuk mengikuti secara aktif seluruh kegiatan. Peserta mendapatkan mandat langsung dari Mapenda Kemenag untuk menyelesaikan PTK dengan baik. Mapenda juga memfasilitasi   tempat   dan   akomodasi   untuk   peserta   dari   Kemenag.   Ketiga, keberhasilan PPM IbM ini juga didukung oleh sistem reviewer hasil yang ditetapkan LPPM. Penetapan reviewer yang biasa ditugaskan mereview penelitian dosen untuk menilai laporan dan presentasi hasil penelitian peserta menggugah semangat peserta untuk berusaha lebih baik. Keempat, keberhasilan PPM IbM ini juga dipengaruhi oleh faktor intensitas pelatihan dan proses evaluasi. Pelatihan 100 jam yang dilaksanakan selama 3,6 bulan intensif atau 4 jam hingga perbaikan sangat intensif. Setiap minggu peserta menerima materi dan beberapa hari kemudian harus bertemu kembali dengan kelompoknya.   Setiap tugas yang diberikan selalu dipantau dan dievaluasi. Kelima, keberhasilan PPM IbM juga ditentukan oleh besaran sertifikat pelatihan. Seperti dikemukakan pada bab sebelumnya, pelatihan PPM IbM berjumlah 100 jam dan diterbitkan oleh LPPM UNY. Pelatihan dengan jumlah sebesar itu sulit diperoleh pada dewasa ini, terutama karena intensitas pelatihan yang memakan banyak waktu.
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THE IbM TRAINING ON THE IMPLEMENTATION OF CHILDREN PUBLIC SPEAKING “SHOW AND TELL” THROUGH THE CLASSROOM ACTION RESEARCH FOR THE KINDER GARTEN AND PRIMARY SCHOOL TEACHERS
ACROSS YOGYAKARTA



by
Tadkiroatun Musfiroh, Suhaini M. Saleh, Beniaty Lestyarini


SUMMARY

The sophisticated skill of speaking in public is familiarly known as public speaking. It plays a predominant role nowadays. This skill should be trained early because the speaking skill is accumulated from the learning processes which cannot be obtained in the instant way. However, children need the teacher’s assiatance to acquire this skill through the class learning. To that regard, in the academic setting, the teacher has a crucial role to create the supportive learning situation to enhance the students’ public speaking ability.
Coming from this thought, the dedicated team used took the previous research product to take advantage of it which is the show and tell method of children public speaking which can be practically applied through the classroom action research in their classes. The show and tell method which is used to enhance the students’ public speaking skill has several strengths compared to other methods (training, modeling, and   learning).   The   strengths   can   support   the   children   to   be   observative, communicative, courage to speak, help the disccursus structure development, vocabulary, and pragmatics in the natural developmental way. The general purpose of the training conducted is to increase the research ability of the kinder garten and primary school teachers throughout Yogyakarta areas to impelement the show and tell method of enhancing their students’ public speaking of their early ages. The specific purposes of this activity are: 1) introducing the children public-speaking show and tell to the kinder garten and primary school teachers of the early classes throughout Yogyakara,2) train those teachers about the ways and the stages of applying the public speaking show and tell to teach the students, and 3) train the  teachers to conduct the classroom action research , how to make the classroom action research proposal, the instruments, the research actions, analysis, and making the report of the reserach of the public speaking show and tell for children.
The team trains the kinder garten and primary school teachers  of IGTKI and KKG SD in the four areas of Yogyakarta, that consist of the education board of the kinder garten and primary schools for UPT of the north part of the city, the east, and the west, and the south part UPT. The delegated teachers are trained to implement the show and tell method in classroom ction research to improve to public speaking ability of the students. The intensive mentoring covered the show and tell method training, the show and tell instrument making workshop, the pratical activities of the classroom action research at the schools, the research report making, and the research finding presentation in a seminar which welcomed the head of the school boards and other teachers up to 100 paticipants.


The results of the IbM activities stated as the following. First, the target result, the participants stated that they get the knowledge and understading toward (a) public speaking and show and tell in amount of 4,87, (b) the basic concepts of classroom action research: 4,8, (c) the instrument making and the show and tell CAR proposal aiming at improving the  public speaking ability of the students, speaking skill, speaking courage of the students show the mean score of 4,33, (d) the implementing ability or the action doing and analysis toward the research data  has the mean score 4,6, (e) the participants’ ability of making the report of the conducted research and the presentation results in 4,27 mean score. Second, the output target of this IbM was expected to have the fulfillment of 20 CAR research reports. The real output has more than the expected target. This PPM results 23 reports which consists of 1 from the national primary school  (SD), 5 of the Islamic primary schools (MI), 10 of the national kinder garten schools (TK), and 8 of the Islamic kinder gartens (RA). Everyone submitted the research reports meet the score standard that all of them pass the standardized scores. The lowest score of the passed participants reaches 702,5 (good category) and the highest score reaces 812,5 (very goodcategory). The assessment of the research and presentation is obtained through the mean score given by the internal reviewersof Yogyakarta State University. The reviewers were the ones who are used to review the Yogyakarta State University lecturers’ researches.  Third,  based on the evaluation on the meaningfulness of the program standardized by the LPPM, this  PPM IbM gets the most significant meaningfulness. This PPM IbM gets 3,6 of 4. The results were based on the meaningfulness evaluation questionnaires given to the 23 participants who successfully made, submitted, and presented  their reports in LPPM. The reviewers who have expertise in reviewing the lecturers’ researches could trigger the participants’ motivation to make themselves better. Fourth, the success of this PPM IbM was also influenced by the training intensity and evaluation process factors. The 100-hour training which was done for 3-6 intensive months or the four hour was very intensive. The participant got the training material every week and some days after, they gathered with each of their team. Every task given was always observed and evaluated. Fifth, the amount of the training hours also determines its success. As stated previously, this PPM IbM training had 100 hours and it was already publisdhed by the PPM of Yogyakarta State University. The training of that amount of hours is quite hard to meet recently, because it usually takes so much time.


Key words: Public Speaking, show and tell, Classroom Action Research.
PRAKATA



Public speaking merupakan kemampuan komunikasi yang sangat penting sebab public speaking tidak hanya terkait dengan kemampuan berbahasa verbal saja, akan tetapi juga membutuhkan kepiawaian berkomunikasi interpersonal. Keterampilan berbicara di depan publik yang selanjutnya berkembang menjadi suatu kemampuan berkomunikasi bukanlah suatu perkara yang mudah, sebab tidak setiap anak terlahir sebagai seorang pembicara yang handal dan berbakat. Suatu proses pembelajaran menjembatani kebutuhan dan tantangan tersebut. Maka, upaya untuk menumbuhkan serta mengembangkan public speaking seharusnya dimulai sejak anak berusia dini.
Pertanyaannya adalah bagaimana sebuah pembelajaran mampu mengatarkan anak-anak untuk menjadi terampil berbicara di depan publik. Suatu pembelajaran tidak akan terlepas dari cara atau teknik belajar yang berada dalam ruang lingkup metode pembelajaran, sebab metode pembelajaran merupakan motor penggerak proses- proses belajar yang akan membawa pembelajar pada suatu tujuan tertentu. Salah satu metode yang cukup efetif yang bisa menjawab kebutuhan ini adalah metode show and tell untuk pengembangan public speaking anak. Keunggulan dari metode ini adalah cakupan metode mulai dari latihan, pemodelan, serta pembelajaran. Ketiga hal ini akan mendorong anak menjadi observatif, komunikatif, memiliki keberanian berbicara, serta metode ini bisa menstimulasi perkembangan struktur diskursus kosakata serta pragmatic pada anak sebagai pembelajar. Selain itu tahapan-tahapan metode show and tell ini bersifat natural dan developmental yang sesuai dengan tahapan perkembangan usia anak.   Dengan demikian, penggunaan metode show and tell ini akan tepat sasaran dalam membidik kebutuhan public speaking anaksesuai dengan karakteristik dan perkembangannya.
Terkait dengan upaya pengimplementasian metode tersebut, para guru sebagai salah satu pelaku utama dalam suatu pembelajaran harus memiliki pemahaman yang cukup mengenai apa dan bagaimana metode tersebut dan mengapa metode tersebut perlu diterapkan pada pembelajaran di kelas. Maka, guru-guru tersebut perlu mendapatkan suatu pelatihan yang intensif.  Selain sebagai upaya mensosialisasikan metode pembelajaran public speaking show and tell tersebut, para guru harus pula dibekali dengan pengenalan budaya meneliti yang masih terkesan asing  dan sulit untuk dilakukan.  Pengadaan pelatihan  yang akan diselenggarakan memiliki beberapa tujuan sekaligus yang dirangkum dalam suatu kesatuan yang utuh, yakni guru memahami   kebutuhan   public   speaking   siswa,   mengetahui   metode   yang   bisa mendorong pembelajaran public speaking siswa, serta pada saat yang sama, secara
tidak langsung, guru diberikan suatu bekal untuk melakukan analisis terhadap apa yang dilakukannya pada proses pembelajaran. Pelatihan PTK akan memberikan bekal pengetahuan serta pengalaman bagaimana mengidentifikasi suatu permasalahan, bagaimana melakukan analisis kebutuhan berdasarkan kendala klasikal siswa, serta upaya-upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut. Pertimbangan-pertimbangan  tersebut  menjadikan  kegiatan  PPM  IbM  ini  menjadi sangat penting dan harus dilakukan.
Terima kasih kami ucapakan: kepada Ketua LLPM UNY beserta staff yang telah memberi kesempatan dan mempermudah kegiatan PPM ini, kepada Drs. Nurhamid Mapenda Kemenag DIY dan Drs. Sugeng Dikpora Yogyakarta atas kerjasama yang baik, para peserta atas kesungguhan mengikuti pelatihan, dan mahasiswa atas kerja yang  baik  dan  menyenangkan.  Semoga  amal  baik  semua  pihak  mendatangkan manfaat bagi dunia pendidikan kita. Aamiin.
Terakhir, kami mohon maaf atas ketidaksempurnaan pelayanan. Semoga ada perbaikan di masa mendatang.


Yogyakarta, 28 Oktober 2014


Ketua Tim,
 (
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BAB I PENDAHULUAN


A. Analisis Situasi

Dewasa ini, kemampuan berbicara di ranah publik mendapat perhatian penuh dari berbagai kalangan. Bukan hanya politisi, para guru, orang tua, dan masyarakat pada  umumnya pun menaruh perhatian besar terhadap kemampuan  ini.  Berbagai usaha dilakukan untuk menunjukkan arti pentingnya public speaking ini. hal ini menunjukkan bahwa kepiawaian berbicara, termasuk menyampaikan ide dan pesan secara jelas, santun, serta sistematis menjadi kebutuhan banyak kalangan.
Piawai berbicara, baik isi, cara,  maupun gaya, menjadi aset bagi banyak orang untuk eksis dalam kehidupan nyata. Kemampuan ini tentu tidak dapat diraih begitu saja. Perlu upaya pengenalan dan pengembangan public-speaking sejak dini. Tentu saja, hal ini tidak dilakukan melalui cara-cara formal tetapi melalui cara-cara yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dalam berbagai aspeknya.
Pengembangan kemampuan public-speaking pada anak memiliki beberapa arti penting. Pertama, kemampuan public-speaking harus dimiliki anak sejak dini   agar anak-anak belajar menghadapi problematika hidup dalam kedudukannya sebagai makhluk   sosial   yang   terus   menerus   berinteraksi.   Kedua,   masa   kanak-kanak merupakan  usia  yang  tepat  untuk  penerapan  pembiasan.  Sifat  dan  sikap  empati, penuh pengertian, dan seni berkomunikasi dua arah, dan kemampuan berkomunikasi sangat berperan dalam menumbuhkan hubungan yang harmonis. Ketiga, kemampuan public-speaking sejak dini sangat menentukan kemampuan berbicara anak di ranah publik di masa-masa mendatang.   Hal ini penting karena ketiadaan kesempatan berbicara sejak dini meniadakan kesempatan anak untuk belajar kemampuan public- speaking, keterampilan yang seharusnya mereka pelajari sejak dini. Akibatnya, anak- anak mengalami kegamangan memainkan peran dalam kehidupan nyata
Berdasarkan permasalahan di atas perlu kiranya ditemukan strategi pengembangan kemampuan public-speaking yang sesuai untuk anak usia dini, antara lain melalui latihan, pemodelan, penugasan dan pengalaman, serta pengenalan show and tell. Di antara metode di atas, metode show and tell merupakan metode yang penting tetapi masih abu-abu sekaligus rancu bagi guru. Sebagian guru menyamakan antara metode bercerita dengan metode show and tell.
Uraian di atas mengisyaratkan pentingnya pemanfaatan metode show and tell educative   untuk   pengembangan   kemampuan   public-speaking   anak   sejak   dini.
 (
10
)
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Penggunakan show and tell educative untuk pengembangan kemampuan public- speaking memiliki banyak kelebihan. Pertama, anak-anak   akan terbiasa observatif terhadap benda-benda di sekitarnya. Bentuk, sifat, sejarah keberadaan, warna, bau, dan  fungsi  benda  akan  selalu  menjadi  titik  fokus  anak-anak  setiap  saat.    Sifat observatif ini memicu sikap positif lain, yakni teliti, atensif (menaruh perhatian besar pada  sesuatu),  dan  absorbtif-reseptif  (menerima  informasi  secara  cepat).  Kedua, anak-anak akan terbiasa menyatakan hasil pengamatannya melalui kata-kata yang tertata baik secara gramatik, komunikatif, dan berazaskan fungsi-fungsi bahasa yang semakin   lama   semakin   sempurna,   baik   secara   pragmatik   maupun   secara sosiolinguistik.  Ketiga,  anak-anak  akan  terasah  dalam  hal  keterampilan  public- speaking secara natural dan developmental. Mereka belajar berbicara efektif dua arah, menjalin kerja sama, menghindari konflik, berbicara sopan, dan mempertanggung jawabkan  setiap  informasi  yang  diberikan.  Lebih  lanjut,  anak-anak  memiliki  bekal vokasi sejak dini, karena berbicara untuk kemampuan public-speaking, merupakan landasan penting berbagai vokasi yang ada.
Selain itu, metode show and tell untuk pengembangan kemampuan public- speaking memiliki keunggulan dibanding metode lain (latihan, pemodelan, dan pembelajaran).

(1) Metode    children  public-speaking  show  and  tell  mendorong  keberanian berbicara anak;
(2) Metode  children public-speaking show and tell membantu perkembangan struktur diskursus anak;
(3) Metode children public-speaking show and tell membantu perkembangan kosakata anak;
(4) Metode     children  public-speaking  show  and  tell  educative  membantu perkembangan pragmatik anak;


Pengenalan dan pengembangan show and tell pada anak usia dini, membutuhkan sebuah pola dasar  yang  dapat dimanfaatkan  oleh  pendidik.  Hal ini penting, sebab pendidik belum memiliki pengalaman menggunakan metode ini, sekaligus belum pernah memperoleh acuan atau panduan pengenalan children public- speaking  show  and  tell  educative   serta  belum   pernah  memperoleh  pelatihan bagaimana menerapkan metode ini secara baik.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat ditandaskan bahwa show and tell dapat dimanfaatkan sebagai salah satu metode pengenalan dan pengembanagan public- speaking  pada  anak-anak,  yang  untuk  itu  para  guru  perlu  dilatih  bagaimana menerapkan metode ini pada anak didik mereka. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan kepada guru-guru TK dan SD kelas awal, bagaimanakah penerapan show and tell untuk mengembangkan kemampuan public-speaking pada anak-anak mereka.
Selain itu, para guru memerlukan pengetahuan dan pengalaman bagaimana mengasah kemampuan berbicara anak, dan bagaimana menerapkan metode show and  tell  pada  anak  didik  mereka.  Permintaan  ini  sempat  tertunda  dua  tahun  dan kembali muncul pada tahun ini. Para guru menginginkan bukan sekedar menerapkan children public-speaking show and tell ini, tetapi sekaligus merisetnya sendiri. Dengan demikian,  tajuk proposal IbM ini adalah   “Pelatihan  Implementasi Children  Public- speaking Show and Tell melalui Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru TK dan SD se- DIY”


B. Tujuan Kegiatan

Kegiatan IbM memiliki tujuan umum sebagai berikut.

(1) Meningkatkan kemampuan penelitian para guru TK dan SD di DIY melalui pelatihan PTK;
(2) Meningkatkan kemampuan pedagogik guru-guru TK dan SD di DIY dalam mengimplementasikan metode show and tell untuk mengembangkan public speaking anak didik mereka sejak dini.
Adapun tujuan khusus dari kegiatan ini adalah sebagai berikut.

(1) Memperkenalkan children public-speaking show and tell kepada guru-guru TK

dan SD kelas awal se- DIY

(2) Melatih guru-guru TK dan SD kelas awal tentang cara dan tahapan penerapan public-speaking show and tell untuk anak didik mereka, sekaligus mempraktikkannya di dalam kelas secara benar.
(3) Melatih para guru membuat penelitian tindakan kelas, mulai dari menyusun proposal PTK, menyusun instrumen, implementasi tindakan, analisis, hingga menyusun laporan tentang public-speaking show and tell untuk anak-anak.
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C.  Permasalahan Mitra

Mitra kegiatan IbM ini adalah mitra kategori 3, yakni masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi. Mereka itu adalah para guru TK yang tergabung dalam IGTKI, guru RA dan MI di bawah Mapenda Kemenag DIY, dan guru SD di bawah Dikpora Kodya Yogyakarta. Mitra ini sangat membutuhkan ilmu pengetahuan dan inovasi-inovasi dalam pembelajaran di kelas. Meskipun demikian, selama ini, mitra IbM ini tidak memperoleh kesempatan “berlatih tuntas” sehingga PTK yang mereka buat tidak selesai hingga laporan dan penyajian.
Permasalahan mitra yang dapat dijaring adalah sebagai berikut.

(1) Mitra guru mengalami kesulitan menemukan metode pengembangan berbahasa anak dalam ranah publik,
(2)  Guru perlu menimba inovasi metode-metode pembelajaran untuk anak

(3)  (2) Guru memiliki kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan meneliti belum terwadahi secara komprehensif,
(4) Guru belum mendapatkan pelatihan metode pembelajaran berbicara pada ranah publik untuk anak-anak yang didasarkan pada hasil riset,
(5) Guru belum mendapatkan pelatihan PTK yang integratif dalam satu bahasan yang dapat dijabarkan ke dalam sub-subnya, yang menjangkau seluruh komponen.


D.  Solusi yang Ditawarkan kepada Mitra

Solusi  kegiatan  ini  bermuara  pada permasalahan  yang  dialami  mitra.  Oleh karena itu, dalam IbM ini, segala permasalahan akan dicoba untuk diurai dan diselesaikan secara komprehensif. Solusi yang akan menjadi prioritas dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut.
(1)   Memberikan pengetahuan praktis dan teoretis kepada para guru tentang public speaking dan show and tell.
(2)   Memberikan pengetahuan dan pendampingan kepada guru TK dan SD di DIY

tentang PTK dan proses penyusunan proposal.

(3)   Memberikan bekal pengetahuan dan pengalaman menyusun instrumen penelitian tindakan kelas setelah proses penyusunan proposal selesai.
(4)   Memberikan  bekal  pengetahuan,  pengalaman,  dan  sekaligus  pendampingan kepada guru TK dan SD di DIY dalam menerapkan tindakan PTK secara benar.
(5)   Memberikan    bekal    pengetahuan,    pengalamanm,    sekaligus    memberikan pendampingan dalam proses analisis data;
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(6)   memberikan bekal pengalaman kepada guru TK dan SD untuk menyajikan hasil PTK, serta memberikan kesempatan guru lain untuk menimba ilmu dari guru yang meneliti dalam bentuk seminar.

Semula  Mitra  yang  akan  dilibatkan  berjumlah  20  orang,  tetapi  kemudian bertambah menjadi 35 orang. pada mulanya PPM ini hanya meliobatkan guru-guru TK dan SD di bawah Dikpora Kodya Yogyakarta. Meskipun demikian pada akhirnya, PPM IbM ini melibatkan juga guru-guru RA dan MI  di bawah  Mapenda  Kemenag  DIY. Dengan demikian, jumlah mitra yang dilibatkan sebanyak 35 orang, di bawah komando IGTKI, Dikpora Kodya, dan Mapenda Kemenag DIY.
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BAB II
TARGET DAN LUARAN




A. Target

Target yang akan dicapai dalam kegiatan pelatihan ini antara lain sebagai berikut.
1.   Guru memiliki secara praktis dan teoretis tentang publik speaking dan show and tell, serta memahami bahwa kemampuan publik speaking dapat diasah sejak dini dengan cara-cara yang benar dan sesuai perkembangan anak.
2.   Guru memiliki pengetahuan tentang konsep dasar PTK serta konsep penyusunan proposal Penelitian Tindakan Kelas mengenai show and tell untuk public speaking anak
3.   Guru memiliki kemampuan menyusun proposal dan instrumen penelitian tindakan kelas tentang show and tell untuk public speaking anak.
4.   Guru memiliki kemampuan menerapkan PTK di kelas dalam siklus-siklus yang sudah direncanakan dalam proposal
5.   Guru memiliki kemampuan menganalisis data dari hasil Penelitian Tindakan Kelas mengenai show and tell untuk meningkatkan kemampuan public speaking anak secara tepat.
6.   Guru memiliki kemampuan menyajikan hasil laporan Penelitian Tindakan Kelas show and tell untuk meningkatkan kemampuan public speaking anak dalam forum ilmiah seminar hasil penelitian.


B.  Luaran

Luaran yang diharapkan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain sebagai berikut.

1.   Publikasi artikel ilmiah hasil PPM pada jurnal nasional terakreditasi.

2.   Minimal 20 laporan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guru tentang Children public speaking show and tell yang telah melalui tahap validasi oleh ahli pembelajaran berbicara khususnya public speaking, ahli psikolinguistik anak, serta ahli evaluasi  pembelajaran bahasa.
3.   Laporan Program Pengabdian Masyarakat oleh tim pengabdi.
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BAB III
METODE PELAKSANAAN


A.   Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran penelitian ini adalah guru-guru TK, guru-guru RA, guru-guru SD, dan guru-guru SD di Wilayah DIY. Khalayak yang direncanakan semula berjumlah 20 orang.   Jumlah   ini   bertambah   karena   ada   peserta   yang   mengundurkan   diri, mendapatkan tugas selama 3 minggu, ketidaksanggupan, dan sakit. Proses bongkar pasang  jumlah  peserta  akhirnya  tetap  pada  jumlah  28  orang.  Khalayak  sasaran tersebut disebut sebagai Peserta PPM IbM. Secara lengkap, khalayak yang terlibat dalam program pengabdian ini adalah sebagai berikut.


Tabel 1. Jumlah Peserta Pelatihan IbM

	Peserta
	Rencana
	Peserta Tetap

	GURU SD
	5
	5

	GURU MI
	5
	5

	GURU TK
	5
	10

	GURU RA
	5
	8

	JUMLAH
	20
	28




B.   Metode Kegiatan

Kegiatan PPM IbM ini dilaksanakan dengan berbagai metode. Metode-metode tersebut digunakan secara bergantian sesuai tujuan.
1.  Metode Ceramah

Metode ini dilaksanakan pada saat peserta memerlukan materi teoretis. Tim PPM memberikan pengetahuan kepada peserta melalui ceramah yang didukung dengan media, baik power-point maupun teks.
2.  Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab dilaksanakan di kelas pada saat tim dan peserta membahas materi. Metode ini juga digunakan saat tim ingin mengetahui tingkat pemahaman peserta, juga digunakan saat peserta ingin meminta kejelasan materi pada tim pengabdi.
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3.  Metode Workshop

Metode workshop digunakan untuk menanamkan pengetahuan dan mengujinya dengan “kerja”, seperti menyusun indikator berbicara selama proses workshop, “kerja” menghitung data sehingga diperoleh persentasi yang tepat.
4.  Metode Penugasan

Metode penugasan digunakan untuk merealisasikan apa yang diperoleh peserta. Penugasan dibuat secara individu dengan bantuan kelompok. Metode penugasan meliputi penugasan penyusunan proposal, instrumen, tindakan dalamm siklusm analisis, laporan, dan power-point untuk presentasi hasil penelitian. Metode ini diterapkan di rumah, menghabiskan 3 hingga 6 jam untuk sekali tugas. Tugas dikumpulkan dan diperiksa oleh tim.
5.  Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi digunakan untuk menunjukkan bagaimana proses tindakan di kelas. Demonstrasi dilakukan oleh guru atas instruksi tim IbM. Demonstrasi meliputi demonstrasi proses perencanaan, pengkondisian, tindakan, observasi, dan refleksi. Metode ini memerlukan tiga jam pelatihan, dan berfungsi membantu guru mempraktikkan perencanaan, pengkondisian, tindakan, observasi, dan refleksi.
6.  Metode Pendampingan

Metode pendampingan dilakukan dengan cara mendampingi para guru melakukan tindakan di kelas, melakukan observasi, dialog, dan diskusi. Pendampingan dilakukan selama 8 kali, yakni 4 kali pada siklus I dan 4 kali pada siklus II, masing-masing pendampingan untuk TK, RA, SD, dan MI.
7.  Metode Konsultasi

Metode konsultasi digunakan dengan cara menerima pertanyaan-pertanyaan dan menjawab keingintahuan peserta dalam waktu yang telah ditentukan. Peserta menunjukkan kesulitan yang dialami selama proses pelaksanaan tugas, meliputi konsultasi proposal, instrumen, pelaksanaan tindakan, analisis, pelaporan, persiapan seminar, dan perbaikan laporan.
8.  Metode Seminar

Metode seminar dilakukan selama 3 kali, yakni 2 kali seminar proposal yang dilaksanakan tanggal 2 Juli dan 5 Juli 2014 di Pasca Sarjana UNY, serta seminar hasil yang dilaksanakan pada 17 Oktober 2014 di ruang sidang LPPM UNY.
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Metode ini dilaksanakan dengan bantuan pereview internal UNY, yakni Dr. Sukidjo, M.Pd. dan Dr. Margana, M.Hum.
C.   Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Teori show and tell untuk kemampuan public speaking anak / siswa
(hasil penelitian)


Analisis permasalahan siswa TK dan SD khususnya kemampuan public speaking siswa

Identifikasi kebutuhan guru TK dan SD dalam menumbuhkan kemampuan public speaking siswa



Pelatihan children public speaking show and tell untuk guru dan PTK



Pelatihan dan workshop penyusunan instrumen PTK
children public speaking show and tell untuk guru-guru

Monev                                                                                                                         Monev
Penerapan children public speaking show and tell untuk
siswa yang dilaksanakan oleh guru dengan desain penelitian PTK (berkolaborasi)



Workshop penyusunan laporan PTK guru oleh tim pengabdi



Seminar laporan hasil penelitian guru


Laporan PTK guru


Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan IbM



D.  Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelatihan penerapan children public speaking   show and tell ini dilaksanakan selama 6 bulan dengan rincian sebagai berikut,
	Waktu
	Kegiatan

	April
	Koordinasi dengan Depag dan Dikpora

	Mei
	Persiapan Materi, Seminar Proposal

	Juni - Oktober
	Pelaksanaan PPM IbM selama 100 jam

	Oktober
	Evaluasi IbM, Seminar Hasil

	November
	Upload Laporan Hasil
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PPM IbM yang dilaksanakan pada bulan Juni – Oktober 2014 ekuivalen dengan pelatihan 100 jam. Adapun rincian pelaksanaan kegiatan pelatihan dan alokasi waktunya secara lebih detil dapat dilihat pada tabel berikut.


Tabel 2. Pelaksanaan dan Alokasi Waktu Pengabdian

	NOMOR
	PROGRAM
	ALOKASI WAKTU

	I
	TEORI
1. Hakikat, Fungsi, Dan Arti Pentingnya Action
Research Dalam Dunia Pendidikan Anak
2. Public Speaking untuk Anak
3. Permasalahan Berbicara pada Anak
4. Show And Tell Untuk Anak Usia Dini
5. Show And Tell Untuk Pengembangan Public
Speaking Anak
6. Kajian Teoretik dalam Action Research
7. Instrumen Show and Tell, Public Speaking Anak
8. Tata Cara Penilaian Tindakan
9. Prosedur dan Siklus-siklus dalam PTK
10 Proposal PTK: Pendahuluan, Kajian Pustaka, Metode, dan komposisi
	
3

3
3
2
2

2
3
2
3
4

	II
	TUGAS TERSTRUKTUR
1. Merancang Kegiatan PTK
2. Merancang Media untuk PTK
3. Menyusun Kajian Teori Children Public Speaking
dan Show And Tell
4. Menyusun Rencana Tindakan dan Observasi
5. Menyusun Instrumen Show And Tell
6. Menyusun Instrumen Public Speaking
7. Menyusun Proposal Penelitian Tindakan Kelas
	
3
3
3

3
3
3
6

	III
	TUGAS PENELITIAN TINDAKAN KELAS BERKOLABORASI
1.  Perencanaan Penelitian dan Persiapan Penelitian
2.  Pelaksanaan Tindakan Siklus I dan Observasi
3.  Refleksi dan Perencanaan Siklus II
4.  Pelaksanaan Tindakan Siklus II dan Observasi
5.  Refleksi dan Analisis Data
6.  Penyusunan Laporan Penelitian
7.  Penyusunan Presentasi hasil Penelitian
	


3
12
5
12
5
6
2

	IV
	PRESENTASI SEMINAR
1. Seminar Proposal dan Instrumen
2. Seminar Hasil Penelitian
	
2
2

	JUMLAH
	100 Jam




Kegiatan selama 100 jam tersebut dilaksanakan dalam 24 kali tatap muka. Pertemuan tatap muka dilaksanakan di LPPM UNY, Pascasarjana UNY, FBS UNY, Kantor Mapenda Kemenag, TK Negeri Pembina, TK Negeri Pembina, RA Jogja Citra, SD Jetis II, MIN Tempel, MIN Jejeran, MIS Patalan, dan Dikpora.
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E.  Evaluasi Kegiatan

Metode yang digunakan untuk mengevaluasi adalah evaluasi produk dan evalusi kebermaknaan.


1.  Evaluasi Produk

Evaluasi  produk  dilakukan    berdasarkan  tingkat    keberhasilan  produk  yang dihasilkan guru selama kegiatan pengabdian IbM berlangsung.
a.	IbM ini dinilai berhasil apabila 20 orang dari peserta yang mengikuti kegiatan mampu menghasilkan laporan PTK sesuai tahapan yang direncanakan yakni menyusun proposal, menyusun laporan PTK, dan mampu mempresentasikan karyanya dalam seminar proposal dan seminar hasil penelitian.
b.	IbM  ini  dinilai  berhasil  apabila  20  laporan  PTK  yang  dihasilkan  peserta diseminarkan di LPPM serta direview oleh pereview internal UNY serta memiliki skor laporan minimal 491 (kategori baik) dan memiliki skor presentasi minimal 211 (kategori baik). Dengan demikian skor total minimal adalah 701 atau kategori baik.


Catatan : Tingkat kemampuan menghasilkan produk dinilai oleh tim reviewer dari

LPPM UNY dengan perincian sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Laporan PTK dan Seminar

	Skor Laporan
	Skor Seminar
	Jumlah Skor
	Predikat

	551 - 600
	251 - 300
	801 - 900
	Sangat Baik

	491 - 550
	211 - 250
	701 - 800
	Baik

	451 - 490
	201 - 210
	651 - 700
	Cukup

	375 - 450
	175 - 200
	550 - 650
	Kurang




2.  Evaluasi Kebermaknaan

Pelatihan IbM ini dinilai bermanfaat apabila setelah mengikuti pelatihan, 75% peserta, menyatakan “ya” atau “setuju/sangat setuju” terhadap poin-poin yang ditulis dalam lembar kuesioner, baik evaluasi internal LPPM maupun evaluasi yang dibuat oleh Tim IbM sendiri.
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BAGIAN IV PELAKSANAAN PENGABDIAN


A.  Persiapan

Persiapan yang telah dilakukan agar penelitian ini berjalan dengan baik adalah :

(1) Melakukan koordinasi dengan Dinas Pendidikan Kota dan Kepala Mapenda Kemenag, IGTKI, IGRA, dan Kepala Seksi TK-SD untuk memastikan proses pelatihan, waktu, dan kewenangan masing-masing pihak.
(2) Menyiapkan materi pelatihan dalam bentuk powerpoint dan menggali materi melalui buku-buku baru sebelum kegiatan pengabdian berlangsung.
(3) Menyiapkan instrumen utama peserta pelatihan meliputi instrumen show and tell dan proses pembelajaran
(4) Menetapkan tata-waktu bersama para guru dan menetapkan hal-hal yang perlu diketahui guru sebelum pengabdian pelatihan penelitian tindakan kelas dilakukan.
(5) Memilih   guru-guru   yang   benar-benar   membutuhkan   dan   berminat   kuat melakukan penelitian tindakan kelas.


B.  Pelaksanaan Kegiatan

(1) Persiapan dilaksanakan segera setelah pengumuman IbM. Kegiatan yang dilakukan berupa:
: Penyiapan sumber materi yang akan digunakan sebagai rujukan pelatihan

(dilaksanakan bulan April 2014)

: Koordinasi dengan Kepala Mapenda Kemenag DIY, Kasi TK-SD Dinas Pendidikan Kota, IGTKI Kotamadya Yogyakarta LPPAUD (Mulai Maret - Juni 2014)
: Persiapan kegiatan bersama Tim, Mahasiswa, dan Wakil guru.

: Melakukan koordinasi tim secara menyeluruh untuk memastikan jadwal secara lengkap (7 Juni 2014)
(2)  Mengikuti saran dan pertimbangan reviewer IbM, yakni (1) menurunkan target PTK yang dihasilkan, yakni dari 20 ke 10, (2) mengembangkan instrumen evaluasi kegiatan agar kesulitan yang ditemui peserta dapat diatasi dengan tepat, (3) mewadahi karya guru agar berguna bagi kenaikan pangkat mereka.
(3)  Melakukan “kontrak” pelatihan dengan seluruh peserta pada hari pertama, peserta diminta untuk menandatangani perjanjian bahwa akan mengikuti pelatihan hingga selesai. Peserta yang tidak bersedia menandatangi kesanggupan, boleh
13



mengundurkan diri sejak diri agar digantikan oleh guru lain yang memang berniat kuat membuat PTK.
(4)  Membagi materi pengabdian secara rinci dan diikuti dengan workshop sebagai produk awal dan melakukan evalusi seketika.
(5)  Melakukan model pelatihan dengan pola kooperatif learning, yang membagi peserta ke dalam lima kelompok. Tiap-tiap kelompok dipimpin oleh ketua yang dipandang memiliki kemampuan memotivasi anggotanya. Tiap kelompok berisi guru TK, RA, SD, dan MI. Setiap kelompok dipilih agar memenuhi komposisi heterogen.
(6)  Memfotokopikan seluruh materi kepada peserta secara cuma-cuma.

(7)  Memberikan contoh laporan PTK, baik tesis maupun skripsi kepada peserta agar memiliki gambaran yang jelas bagaimana PTK yang baik.


C.  Faktor Pendukung

Faktor pendukung pengabdian ini meliputi:

(1)  Fasilitas yang diberikan LPPM, Mapenda Kemenag DIY, Dinas Pendidikan

Kota, beserta TK dan MI, baik ruang maupun LCD;

(2)  Kesungguhan para guru, terutama guru TK untuk memperdalam pengetahuan serta melaksanakan penelitian sendiri
(3)  Mahasiswa yang berjumlah 6 orang bekerja dengan sangat baik



D.  Faktor Penghambat

Pengabdian ini memiliki beberapa faktor yang dapat dikategorikan sebagai faktor penghambat. Faktor penghambat yang dimaksud adalah:
(1) Dana IbM baru turun bulan Juni. Hal ini sangat menyulitkan tim untuk mencapai target pengabdian karena waktu yang tersedia untuk bertemu muka dalam pelatihan menjadi sangat pendek (Juni – September), sementara PTK memerlukan waktu cukup lama.
(2) Guru-guru SD tidak dapat mengikuti kegiatan secara penuh karena tiba-tiba mendapatkan tugas Sosialisasi Kurikulum 2013 di LPMP. Tugas tersebut jelas mengganggu jalannya pelatihan IbM karena jadwal Sosialisasi Kurikulum penuh dari pagi hingga sore.
(3) Padatnya jadwal pelatihan IbM yang 100 jam berbenturan dengan kegiatan puasa dan Lebaran. Hal ini cukup menyulitkan tim pengabdi untuk mengatur waktu.
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(4) Waktu puasa dan lebaran menyulitkan para guru mengatur waktu untuk mempraktikkan tindakan. Siklus I hanya dapat dilaksanakan selama 10 hari, itu pun hanya untuk siswa baru. Siklus I ini tentulah tidak optimal.
(5) Mahasiswa yang ditunjuk sebagai pembantu lapangan sudah lulus dan tidak dapat terlibat dalam kegiatan pengabdian ini.


E.  Jalan Keluar yang Ditempuh

Jalan keluar yang ditempuh oleh tim adalah sebagai berikut.

(1) Memadatkan jadwal pelatihan yang semula dijadwalkan seminggu sekali menjadi seminggu dua kali.
(2) Mengganti guru SD yang tidak dapat mengikuti kegiatan pada pertemuan ke 4 hingga ke 7 dengan guru lain. Meskipun demikian, guru pengganti pun tidak mampu mengejar ketertinggalan materi. Hanya ada 1 guru SD yang mengikuti kegiatan secara full dan aktif.
(3) Mengkategorikan target menjadi 2, yakni target proposal (42 jam) dan target penelitian (100 jam). Peserta yang tidak mencapai target melaksanakan dan membuat penelitian tetapi mampu membuat proposal akan diberi STTPL 42 jam.
(4) Terus menerus memantau kondisi peserta, memberikan dukungan, dan menerima keluhan maupun permasalahan yang mereka alami. Kegiatan piasa juga tetap dilaksanakan selama puasa dengan segala konsekuensinya.
(5) Tim melakukan pemantauan observasi ke lapangan selama guru melaksanakan tindakan siklus I dan siklus II.
(6) Melibatkan karyawan LPPM dan mengajak mahasiswa pengganti lagi.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN


A.   Hasil

1.   Penyusunan PTK

Hasil target yang diharapkan dari pengabdian ini adalah peserta mampu membuat penelitian PTK dengan topik public speaking anak, show and tell, dan kemampuan berbicara anak, meliputi: (1) pengetahuan tentang Public Speaking dan Show and Tell, (2) konsep dasar PTK, (4) kemampuan menyusun instrumen dan Proposal, (4) kemampuan mempresentasikan proposal, (5) kemampuan menerapkan tindakan, (6) kemampuan menganalisis data, (7) kemampuan menyusun laporan dan mempresentasikannya.  Data  tentang  ini diperoleh  dari kuesioner,  wawancara,  dan observasi.


a.    Pengetahuan Public Speaking dan Show and Tell

Setelah mengikuti kegiatan IbM ini pengetahuan peserta tentang children public speaking dan show and tell menjadi baik atau sangat baik. Hal ini dianalogikan dari pengakuan 28 peserta.
Tabel 4. Evaluasi Komponen Pengetahuan Public Speaking dan Show and Tell

	No
	Indikator
	Jawaban

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS

	1.
	Pengetahuan tentang manfaat public speaking dan show and tell
	25
	3
	-
	-
	-

	2.
	Pengetahuan show and tell
	25
	3
	-
	-
	-

	3.
	Pengetahuan tentang tips public speaking for
children
	26
	2
	-
	-
	-

	4.
	Pengetahuan tentang pidato anak
	23
	5
	-
	-
	-

	5.
	Pengetahuan tentang show and tell untuk anak usia
dini
	28
	-
	-
	-
	-

	6.
	Pengetahuan tentang MC dan wawancara untuk
anak
	19
	9
	-
	-
	-

	
	Jumlah
	146
	22
	
	
	

	
	
	730
	88
	
	
	

	
	Skor Total
	818 : 28; 29,21: 6  = 4,87

	
	Rerata
	4,8


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pengetahuan peserta tentang public speaking dan show and tell adalah 4,87. Artinya, nilai pengetahuan yang diperoleh dari
28 peserta yang hadir sebesar 4,87 (dari skor tertinggi 5,00), yang berarti sangat baik.

Apabila dibuat persentase, target pengetahuan tentang public speaking dan

show and tell ini dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Gambar 2. Persentase Skor Pengetahuan Public Speaking dan Show and Tell


b.   Konsep Dasar PTK

Konsep  dasar  PTK  dikuasai  oleh  peserta  berdasarkan  pengakuan  dan observasi. Berdasarkan pengakuan diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 5. Konsep dasar PTK

	No
	
Indikator
	Jawaban
	Jml

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	

	1
	Pengetahuan pembuatan instrument PTK
	24
	4
	-
	-
	-
	28

	2
	Hakikat dan perspektif PTK
	21
	7
	-
	-
	-
	28

	3
	Prosedur pelaksanaan PTK
	22
	6
	-
	-
	-
	28

	4
	Penyusunan latar belakang  masalah dan
rumusan masalah PTK
	27
	1
	-
	-
	-
	28

	5
	Penyusunan metode penelitian PTK
	24
	4
	-
	-
	-
	28

	
	Jumlah
	118
	22
	
	
	
	

	
	
	590
	88
	
	
	
	

	
	
	678: 28 = 24,21 : 5 = 4,8



Rerata pemahaman peserta tentang konsep dasar PTK adalah 4,8. Skor ini termasuk kategori sangat tinggi.
Apabila dibuat gambar persentasi akan diperoleh grafik sebagai berikut.




Gambar 3. Pemahaman Konsep Dasar PTK
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c.    Proposal dan Instrumen PTK

Penyusunan instrumen dan proposal PTK tentang show and tell untuk meningkatkan kemampuan public speaking, kemampuan berbicara, dan keberanian berbicara siswa dikuasai oleh semua peserta dengan rerata skor 4,33 dari skor tertinggi 5,00. Berarti, kemampuan menyusun proposal peserta adalah sangat baik.


Tabel 6. Kemampuan Menyusun Proposal dan Instrumen PTK

	No
	Indikator
	Jawaban
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	

	1
	Kemampuan menemukan, merumuskan permasalahan berbicara di kelas
	12
	16
	-
	-
	-
	28

	2
	Penentuan masalah untuk penyusunan
bab I penelitian
	13
	15
	-
	-
	-
	28

	3
	Penyusunan kajian teori
	4
	22
	2
	-
	-
	28

	4
	Pembuatan instrument PTK
	3
	24
	1
	-
	-
	28

	5
	Penyusunan proposal PTK
	18
	10
	-
	-
	-
	28

	
Jumlah dan rerata
	50
	87
	3
	

	
	250
	348
	9
	

	
	607: 28= 21,67;  21,36: 5 = 4,33




Apabila dibuat persentasi dalam bentuk visual, kemampuan menyusun proposal dan instrumen peserta akan diperoleh bentuk sebagai berikut.



Gambar 4.  Kemampuan Menyusun Proposal dan Instrumen PTK

d.   Penerapan Tindakan dan Analisis Data

Kemampuan peserta dalam menerapkan atau melakukan tindakan dan analisis data  penelitian  diukur  dengan  observasi  dan kuesioner.  Melalui  observasi,  terlihat beberapa kelemahan, tetapi mereka justru merasa mampu melakukan tindakan dan analisis. Rerata kemampuan meraka adalah 4,6 masuk dalam kategori amat baik.
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Tabel 7. Penerapan Tindakan dan Analisis Data
	No
	Indikator
	Jawaban
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	

	1
	Pelaksanaan action research pada masing-masing sekolah peserta
	10
	18
	-
	-
	-
	28

	2
	Analisis data-data PTK
	10
	18
	-
	-
	-
	28

	
Jumlah
Rerata
	20
	36
	

	
	100
	544
	

	
	644: 28= 23; 23 : 5 = 4,6 (Amat Baik)


Apabila  ditampilkan  secara  visual  dalam  bentuk  grafik,  akan  diperoleh  hasil sebagai berikut.



Gambar 5. Penerapan Tindakan dan Analisis Data


e.    Penyusunan Laporan dan Presentasi Hasil

Kemampuan  menyusun  laporan  penelitian  dan  mempresentasikan  hasil  para peserta termasuk dalam kategori baik, yakni rerata 4,27
Tabel 8. Penyusunan Laporan dan Presentasi Hasil

	No
	Indikator
	Jawaban
	Jumlah

	
	
	SS
	S
	RR
	TS
	STS
	

	1
	Penyusunan laporan PTK
	8
	20
	-
	-
	-
	28

	2
	Penyampaian hasil PTK
	6
	20
	2
	-
	-
	28

	3
	Kecakapan menemukan berbagai solusi
masalah berbicara anak
	11
	17
	-
	-
	-
	28

	
Jumlah
Rerata
	25
	57
	2
	

	
	125
	228
	6
	

	
	359 : 28 = 12,8 ;  12,8: 3 = 4,27 (Baik)



Apabila divisualisasikan dalam bentuk grafik, persentasi kemampuan menyusun laporan dan hasil adalah sebagai berikut.


Gambar 6. Penyusunan Laporan dan Presentasi Hasil
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2.  Target Luaran

Target luaran Ibm ini adalah 20 laporan PTK yang dibuat oleh peserta. Target tersebut telah terpenuhi, bahkan melampaui target. PPM ini menghasilkan 23 laporan PTK yang terdiri atas Penelitian SD 1, MI 5, TK 10, dan penelitian RA 8.

Tabel 9. Target dan Luaran PTK

	Asal Peserta
	Peserta
	Target PTK
	Luaran PTK

	PTK Guru SD
	5
	3
	1

	PTK Guru MI
	5
	3
	5

	PTK Guru TK
	10
	8
	10

	PTK Guru RA
	8
	6
	8

	Jumlah
	28
	20
	23




Dari jumlah tersebut, semua dinyatakan lulus dengan skor nilai terendah 702,5 (kategori baik) dna skor tertinggi 812,5 (kategori sangat baik). Penilaian laporan dan presentasi diperoleh dari rerata skor yang diberikan oleh reviewer internal UNY, yakni Dr. Sukidjo dan Dr. Margana. Kedua reviewer tersebut, adalah anggota reviewer UNY yang diberi tugas mereview penelitian para dosen di UNY.
Tabel 10. Skor Laporan dan Presentasi Peserta PPM IbM

	No.
	Nama
	Pereview 1
	Pereview 2
	Skor

	
	
	Dokumen
	Presentasi
	Dokumen
	Presentasi
	

	1.
	Ade Rohana
	520
	240
	540
	240
	770.0

	2.
	Amini
	500
	210
	545
	240
	747.5

	3.
	Didik Nurwanto
	450
	210
	505
	240
	702.5

	4.
	Dwi Rina Dewi S
	510
	240
	500
	240
	745.0

	5.
	Erma Darmayanti
	490
	225
	500
	240
	727.5

	6.
	Erna Sundari
	530
	240
	560
	270
	800.0

	7.
	Mastiti Subur
	490
	210
	540
	240
	740.0

	8.
	Mujirejo
	480
	240
	530
	240
	745.0

	9.
	Nanik Sunarni
	490
	225
	490
	240
	722.5

	10.
	Nita Uswatun M
	470
	225
	530
	240
	732.5

	11.
	Nur Sri Hayati
	460
	210
	500
	240
	705.0

	12.
	Parjimah
	500
	210
	505
	225
	720.0

	13.
	Samsiyah
	510
	225
	495
	240
	735.0

	14.
	Siti Nurrohmah
	490
	225
	510
	225
	725.0

	15.
	Sri Haryati
	560
	240
	570
	255
	812.5

	16.
	Sri Ngadiyati
	510
	240
	550
	240
	770.0

	17.
	Sugiyatmi
	495
	220
	525
	240
	740.0

	18.
	Sulistyani
	520
	225
	550
	240
	767.5

	19.
	Sumasrifah
	500
	225
	515
	224
	739.0

	20.
	Suryani Supiyati
	540
	240
	550
	240
	785.0

	21.
	Wasinah
	520
	225
	571
	224
	770.0

	22.
	Yuni Retnowati
	530
	225
	505
	240
	750.0

	23.
	Zischa Wahyu S
	500
	225
	530
	240
	747.5

	Skor Rata-rata
	748.6
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3.        Target Kebermaknaan
Berdasarkan evaluasi kebermaknaan program yang distandarkan oleh LPPM, PPM IbM ini dinilai sangat bermakna. Dari skor tertinggi 4,0 PPM IbM ini mencapai rerata skor 3,6. Hasil diperoleh dari isian evaluasi kebermaknaan terhadap 23 peserta yang berhasil menyusun laporan PTK dan mengikuti seminar hasil penelitian di LPPM.


Tabel 11.  Evaluasi Kebermaknaan Program

	
No
	
Pernyataan
	Perolehan

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Kesesuaian kegiatan pengabdian dengan kebutuhan masyarakat
	0
	0
	10
	13

	2
	Kerjasama pengabdi dengan masyarakat
	0
	0
	8
	15

	3
	Memunculkan aspek pemberdayaan
masyarakat
	0
	0
	13
	10

	4
	Meningkatkan motivasi masyarakat untuk
berkembang
	0
	1
	10
	12

	5
	Sikap/ perilaku pengabdi di lokasi pengabdian
	0
	0
	7
	16

	6
	Komunikasi/ koordinasi LPPM dengan
penanggungjawab lokasi pengabdian
	0
	1
	13
	14

	7
	Kesesuaian waktu pelaksanaan dengan kegiatan
masyarakat
	0
	2
	11
	10

	8
	Kesesuaian keahlian pengabdi dengan kegiatan
pengabdian
	0
	1
	9
	13

	9
	Kemampuan mendorong kemandirian swadaya
masyarakat
	0
	0
	10
	13

	10
	Hasil pengabdian dapat dimanfaatkan
masyarakat
	0
	1
	9
	13

	

Jumlah
	0
	6
	100
	129

	
	
	12
	300
	516

	Rerata
	828:28= 36;  36: 10 = 3,6






B. Pembahasan

Hasil  PPM  IbM  berjudul  “Pelatihan  Implementasi  Children  Public  Speaking Show and Tell Melalui Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru TK-RA dan SD-MI se- DIY” yang dilaksanakan secara intensif mulai bulan Juni hingga Oktober telah memenuhi target. Hal ini sinkron dengan evaluasi produk dan evaluasi kebermaknaan. Hasil produk sejumlah 23 laporan PTK yang diseminarkan, lebih tinggi dari target luaran sebesar 20 laporan. Dengan demikian capaian keberhasilan PPM IbM ini adalah
115%. Indikator keberhasilan program yang melebihi target keluaran di atas sinkron dengan   hasil   evaluasi   kebermaknaan   versi   LPPM.   Evaluasi   kebermaknaan
21



menunjukkan rerata 3,6 yang berarti PPM IbM ini sangat bermakna bagi peserta. Peserta dalam lembar saran, bahkan menyatakan, bahwa Dikpora DIY dan Mapenda Kemenag sebagai mitra perlu mengadakan kerja sama kembali dengan tim IbM secara kontinu. Peserta merasa kegiatan PPM IbM ini dilaksanakan secara tuntas dan mampu membangkitkan semangat peserta untuk melakukan penelitian tindakan kelas
Tingginya capaian target & keluaran PPM IbM ditentukan oleh beberapa hal. Pertama,  hasil  ini  tidak  terlepas  dari  model  dan  metode  yang  digunakan,  yakni berbagai metode dalam model kolaboratif yang memungkinkan peserta berinteraksi aktif   dengan   kelompok   masing-masing   sekaligus   berkompetisi   di   dalam   demi
menunjukkan kekuatan kelompok.




PEMBENTUKAN KELOMPOK KERJA



Merah 5


Orange 6

Tim
IbM


Hijau 6

Pink 6


Kuning
5



Gambar 7. Kelompok Kerja Peserta



Kelompok kerja peserta penelitian dibuat untuk menumbuhkan kompetisi antarkelompok dan antarpeserta. Kelompok diketuai oleh peserta yang pernah mengikuti pelatihan PTK di bawah bimbingan ketua tim pengabdi tahun-tahun sebelumnya. Sebagian peserta bahkan sudah studi dan mengajukan tesis berupa PTK, hasil dari bimbingan ketua tim tahun 2010 hingga 2013. Mereka memiliki dedikasi yang tinggi, semangat yang kuat, dan tanggung jawab yang baik. Mereka mampu mengkoordinasi anggotanya, membantu kesulitan anggotanya, dan mampu mengkomunikasikannya dengan tim PPM IbM.   Kelompok ini memudahkan Tim Pengabdi melakukan pembimbingan dan koordinasi, serta mampu meningkatkan kualitas pelatihan karena timbulnya tutor sebaya.
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Kedua, capaian target PPM IbM didukung oleh pihak mitra kepada peserta. Keberhasilan program ini juga tidak dapat dilepaskan dari campur tangan Mapenda Kemenag yang secara tegas mewajibkan guru RA dan MI untuk mengikuti secara aktif seluruh kegiatan. Peserta mendapatkan mandat langsung dari Mapenda Kemenag untuk menyelesaikan PTK dengan baik. Mapenda juga memfasilitasi tempat dan akomodasi untuk peserta dari Kemenag.
Ketiga, keberhasilan PPM IbM ini juga didukung oleh sistem reviewer hasil yang  ditetapkan  LPPM.  Penetapan  reviewer  yang  biasa  ditugaskan  mereview penelitian dosen untuk menilai laporan dan presentasi hasil penelitian peserta menggugah semangat peserta untuk berusaha lebih baik. Mereka merasa termotivasi karena dinilai oleh tim pereview UNY dan ingin menunjukkan bahwa mereka bisa. Standar  yang  diterapkan  tim  pereview  cukup  tinggi  sehingga  peserta  pelatihan berusaha  mempersiapkan  laporan  dan  power  point  presentasi  secara  lebih  baik. Berikut ini contoh foto seminar hasil.


	
















	

















	Gambar 8. Dr. Sukidjo memberikan masukan,
kritik, dan saran   kepada peserta didampingi notulen seminar.
	Gambar   9.   Koordinator mitra dari Dikpora
(Drs.    Sugeng)    dan    Mapenda    Kemenag menyimak presentasi hasil penelitian

	















	
















	Gambar 10. Dr. Margana sedang mereview, memberikan masukan dan saran
	Gambar  11.   Peserta  kelompok  1   sedang menyimak masukan dari reviewer
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Keempat, keberhasilan PPM IbM ini juga dipengaruhi oleh faktor intensitas pelatihan dan proses evaluasi. Pelatihan 100 jam yang dilaksanakan selama 3,6 bulan intensif atau 4 jam hingga perbaikan sangat intensif. Setiap minggu peserta menerima materi dan beberapa hari kemudian harus bertemu kembali dengan kelompoknya. Setiap tugas yang diberikan selalu dipantau dan dievaluasi. Bukan hanya itu, peserta mendapatkan masukan dan koreksi dari kelompok dan pelatih (Tim IbM) sekaligus.
Berikut foto-foto proses pelatihan.



	















	
















	Gambar 12. Materi public speaking di MIN
Tempel, Kab Sleman
	Gambar 13. Materi Prinsip PTK di TK Pembina

	
	

	Gambar 13. Materi Penyusunan Proposal di
Mapenda Kemenag
	Gambar 14. Seminar Proposal



Kelima,  keberhasilan  PPM  IbM  juga  ditentukan  oleh  besaran  sertifikat pelatihan. Seperti dikemukakan pada bab sebelumnya, pelatihan PPM IbM berjumlah
100 jam dan diterbitkan oleh LPPM UNY. Pelatihan dengan jumlah sebesar itu sulit diperoleh  pada  dewasa  ini,  terutama  karena  intensitas  pelatihan  yang  memakan banyak  waktu.  Pelatihan  umumnya berisi 16, 24,  arau 36 jam saja. Besaran  jam pelatihan, bahkan, mampu mendorong peserta yang berasal dari MI terjauh dengan jarak tempuh lebih dari 30 km pulang balik dan yang bersangkutan tidak pernah absen.
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(1) “Saya belum pernah mendapatkan pelatihan penelitian seintensif ini dengan jumlah pertemuan yang banyak, Bu. Saya ingin menyelesaikan dan ingin membuat PTK sendiri seperti guru-guru yang lain. Siapa tahun ke depan saya bisa mewakili UNY untuk lomba PTK”

Program PPM ini tidak terlepas dari kendala, baik dari peserta maupun dari tim pengabdi. Peserta mengaku capai dan terforsir dengan jadwal  pelatihan yang sangat padat dan terus menerus. Meskipun demikian karena berbagai tekanan, termasuk penilaian laporan dan presentasi oleh tim reviewer di luar tim yang ditugasi LPPM, peserta menjadi bangkit dan berusaha bekerja secara optimal.
Berikut ini komentar dan saran peserta yang dirangkum dalam matriks. Tabel 12.  Komentar dan Masukan Peserta
	
No
	
Komentar
	
Saran/ Masukan

	1
	Program sangat mendukung upaya peninjauan kualitas guru serta SDM pendidik
	


Program terus diadakan secara berkala

	2
	Pelatihan PTK mampu memberikan motivasi
bagi guru
	

	3
	Pelatihan PTK memberikan pengetahuan dan
pengalaman guru untuk melakukan penelitian
	

	4
	Kegiatan menunjang keprofesionalan guru
	Dilakukan penilaian angka kredit

	5
	Kerjasama dengan berbagai instansi akan
sangat mendukung
	Peserta program pelatihan PTK
diperbanyak

	6
	Waktu sering berbenturan dengan kegiatan
guru di sekolah
	Penyesuaian waktu dengan jadwal
kegiatan peserta pelatihan

	7
	Materi sangat menarik dan perlu dipahamkan
secara mendalam
	Durasi waktu pelaksanaan
diperpanjang

	8
	Efisiensi waktu terkait tempat pelaksanaan
kegiatan
	Tempat pelaksanaan tidak
berpindah-pindah
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN



A.  Kesimpulan

Berdasarkan pencapaian target dan keluaran PPM, kegiatan pelatihan PPM IbM

ini telah berjalan dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh:

1.	Peserta memperoleh serta memiliki pemahaman teoretis dan praktis mengenai konsep PTK serta pelaksanaan PTK.
2.	Terpenuhinya  target  luaran  bahkan  melampaui.  Kegiatan  PPM  IbM  ini  telah menghasilkan 23 laporan PTK.
3.	Pencapaian target luaran ini tidak hanya ditunjukkan oleh kuantitas luaran, akan tetapi kualitas luaran. Berdasarkan jumlah keseluruhan laporan yang terkumpul, semua peserta dinyatakan lulus dengan pemerolehan skor pada kategori baik pada nilai terendah (702,5) dan sangat baik pada nilai tertinggi (812,5).
4.	Terpenuhinya  target  kebermaknaan  dengan  skor  rata-rata  sebesar  3,6  dari pencapaian maksimal 4,0, yang diperoleh dari isian evaluasi oleh para peserta kegiatan.
5.	Keberhasilan program PPM IbM ini didukung oleh faktor model yang digunakan, dukungan mitra, penjaminan mutu oleh LPPM dalam bentuk review sekelas dosen, intensitas pelaksanaan, pernghargaan dalam bentuk STTPL 100 jam,



B.   Saran


1.	Kegiatan  pelatihan  mengenai  PTK  seharusnya dilaksanakan  secara  kontinyu untuk menumbuhkan budaya meneliti serta mencetak peneliti-peneliti pemula di tingkat sekolah dasar.
2.	Perlu adanya kerjasama antara lembaga-lembaga terkait yang menaungi para peserta pelatihan agar kegiatan pelatihan bisa terlaksana dengan baik.
3.	Kegiatan pelatihan dicanangkan untuk menunjang keprofesionalan guru, selain pengembangan diri personal, yakni dengan melakukan penilaian angka kredit.
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LAMPIRAN 1 : CONTOH ABSTRAK HASIL PTK PESERTA



PENINGKATAN KEBERANIAN BERBICARA MELALUI SHOW AND TELL DENGAN MEDIA GAMBAR PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI JETIS 2 YOGYAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014/2015



Oleh:
Sri Haryati, S.Pd Kolaborator: RR. Sumartini Wartini




ABSTRAK



Penelitian ini bertujuan untuk (1) memperbaiki proses pembelajaran berbicara di kelas IV SD Negeri Jetis 2 Yogyakarta, (2) untuk mengetahui apakah metode show and tell dengan media gambar dapat meningkatkan keberanian berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri Jetis 2 Yogyakarta.
Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas, yang telah terlaksana dalam 2 siklus dari bulan Juni sampai dengan bulan September 2014. Setiap siklus terdiri atas rencana, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus terdapat 3 kali pertemuan.  Subjek  penelitian  ini  adalah  seluruh  siswa kelas  IV SD  Negeri  Jetis  2
Yogyakarta, tahun pelajaran  2014/2015, sejumlah 12 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berupa foto-foto selama kegiatan penelitian ini berlangsung. Penelitian ini menggunakan 3 instrumen penelitian, yakni (1) instrumen keberanian berbicara siswa, (2) instrumen kemampuan show and tell siswa, dan (3) instrumen proses show and tell di kelas. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif. Kriteria keberhasilan
tindakan pada penelitian ini ada 2 berupa kriteria proses dan kriteria ketuntasan, dimana penelitian ini berhasil jika mencapai 75%. Teknik validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik demokratif, teknik dialogis, dan teknik proses.
Penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut. Pertama, proses show and tell dapat memperbaiki proses pembelajaran berbicara di kelas. Kedua, metode show and tell dapat meningkatkan keberanian berbicara pada siswa kelas IV SD Negeri Jetis 2
Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan dan peningkatan dari kondisi awal sampai dengan siklus II. Untuk keberanian berbicara ada peningkatan sebanyak
23, 61% (dari 55, 38% menjadi 78, 99%), kemampuan show and tell siswa sebanyak 27,
44% (dari 56, 24% menjadi 83, 68%), dan proses show and tell di kelas sebanyak 9,
03% (dari 72, 91% menjadi 81, 94%). Hasil ini sudah melampaui kriteria ketuntasan yang sudah ditetapkan yakni sebesar 75%.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA MELALUI REPORTASE ANAK  KELOMPOK B2 RA JOGJA CITRA SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Oleh
Yuni Retnowati,  Etik Sri Rahayu, Marfuatun Nikmah


ABSTRAK

Penelitian   ini bertujuan untuk : (1) memperbaiki proses pembelajran melalui reportase di Kelompok B2 RA Jogja Citra semester I tahun pelajaran 2014/2015 , (2) meningkatkan kemampuan berbicara   melalui teknik reportase   anak kelompok B 2 RA Jogja Citra semester I tahun pelajaran 2014/2015.

Penelitian  ini  adalah    Penelitian  Tindakan    Kelas  dengan  subjek  penelitian semua anak kelompok B 2  yang berjumlah 20 anak. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, dan tiap 1 siklus 5 kali tindakan dan pengamatan, yang terdiri dari 4 tahapan meliputi tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap monitoring dan tahap refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur dengan menggunakan panduan wawancara. Observasi dengan menggunakan matrik indikator proses pembelajaran, reportase dan kemampuan berbicara   yang dibuat dalam bentuk ceklist dan dokumentasi. Pengambilan data dengan menggunakan observasi tindakan dengan menggunakan wawancara dan dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto. Teknis analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan bantuan kuantitatif melalui persentase.  Kriteria  keberhasilan  tindakan  adalah  kriteria  keberhasilan  proses  dan kriteria hasil. Teknik validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas demokratik, validitas hasil, dan validitas proses.

Hasil penelitian menunjukkan  hasil sebagai berikut. Pertama, reportase mampu memperbaiki proses pembelajaran. Hal itu dibuktikan dengan menigkatnya motivasi, keaktifan, dan peran serta anak. Kedua,   melalui reportase dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak. Hal itu dibuktikan bahwa anak mampu melaporkan secara jelas dengan struktur kalimat lengkap dan relevan antara objek dan diskripsinya. Peningkatan itu ditunjukkan pada peningkatan dari kondisi awal, siklus I dan siklus II. Kemampuan Berbicara Anak meningkat 52 % (kondisi awal 30%, Siklus I  62%, siklus II 88%) kemampuan reportase meningkat 50% (kondisi awal 29%, Siklus I  64%, Siklus II 79%). Proses pembelajaran  meningkat 47% (kondisi awal 38%, siklus I 70%, siklus II 85%). Peningkatan tahapan reportase yang diperoleh dari siklus I ke siklus II telah melampaui kriteria keberhasilan tindakan  yang telah ditetapkan  yaitu 75%. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reportase dapat memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan berbicara anak.




Kata kunci : peningkatan,  berbicara, reportase
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PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA MELALUI SHOWAND TELL DENGAN MEDIA GAMBAR PADA KELAS I B MI MA’ARIF PATALAN TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Oleh

Nita Uswatun Masliyah, S.Pd , Arin Dewi S., S.Pd.I ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas ini memiliki latar belakang bahwa pelaksaaan proses pembelajaran pada siswa di MI Ma’arif Patalan belum dilaksanakan secara maksimal dan kurang bervariasinya metode guru yang digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keterampilan berbicara melalui show and tell dengan media gambar sendiri pada siswa kelas I B MI Ma’arif Patalan.
Penelitian  adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas  yang  dilakukan  pada  kelas  IB dengan jumlah siswa 20 anak di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Patalan pada bulan Juni- September. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan rutan kegiatan penelitian mencakup: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan   observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yakni reduksi data, display data, dan kesimpulan.
Hasil penelitian keterampilan awal berbicara siswa mencapai angka 44,4%. Kemudian, mengalami peningkatan pada siklus I dan II sehingga prosentasenya menjadi
94,4%. Proses pembelajaran juga mengalami peningkatan, dari 79,8% menjadi 85,8% pada siklus II. Kemampuan show and tell anak juga mengalami peningkatan, dari 48,8% menjadi 92% pada siklus II.

Kata kunci: show and tell, mi m’arif patalan, 1B
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UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN BERCERITA DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INGGRIS MELALUI KEGIATAN SHOW AND TELL
KELAS VI A MI NEGERI JEJERAN BANTUL TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015

Oleh



Didik Nurwanto, Slamet Waridah, S.Pd., Inggit Dyaning Wijayanti, S.Pd.I.



ABSTRAK



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode show and tell dapat memperbaiki pembelajaran bercerita (aspek berbicara) pada mata pelajaran Bahasa Inggris dan kemampuan bercerita dalam pelajaran Bahasa Inggris di kelas VI A MI Negeri Jejeran.
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Setiap siklus terdiri dari beberapa tahap. Tahap yang pertama adalah perencanaan, tahap ke dua tindakan, tahap ke tiga observasi, dan tahap ke empat adalah refleksi.   Adapun   data   yang   diperoleh   dalam   penelitian   ini   yaitu   peningkatan kemampuan berbicara/ bercerita. Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan kemampuan berbicara/ bercerita.
Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukkan bahwa dengan penggunaan metode show and tell, ada peningkatan kemampuan berbicara sebanyak 13,4% dari kemampuan awal. Sementara pada siklus II kemampuan berbicara/ bercerita siswa meningkat sebanyak 13,9% dari siklus I. Peningkatan kemampuan berbicara/ bercerita siswa kelas VI A MI Negeri Jejeran sebanyak 27,0%.
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PENINGKATAN KEBERANIAN BERBICARA MELALUI SHOW AND TELL DI KELOMPOK B TK ABA MARDI
PUTRA TAHUN PELAJARAN 2014-2015.



Oleh:



Nur Sri Hayati,S.Pd , Indah Husnaini,S.Pd.I



ABSTRAK



Penelitian ini bertujuan untuk   memperbaiki proses pembelajaran dan untuk meningkatkan keberanian berbicara   anak kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal Mardi Putra Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas,yang telah terlaksana dalam dua siklus dari bulan Juni sampai dengan bulan September 2014.Setiap siklus terdiri dari perencanaan,pelaksanaan tindakan,observasi,dan refleksi.Setiap siklus terdapat tiga kali pertemuan.Subyek penelitian ini adalah siswa kelompok B TK ABA Mardi Putra tahun pelajaran 2014/2015 sejumlah 16 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 7 anank perempuan yang terletak di Jl.HOS Cokroaminoto 97A Gedriyan,Bantul.

Berdasarkan analisis data dari siklus 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa dengan Show and Tell  dapat meningkatkan  keberanian berbicara anak. Dalam penelitian telah dibuktikan dari 50 % siswa yang belum berani berbicara di depan teman temannya menjadi 32 %.



Kata Kunci :
Keberanian, berbicara, Show and Tell
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERCERITA PENGALAMAN MELALUI METODE SHOW AND TELL DENGAN MEDIA GAMBAR
SISWA  KELOMPOK B2 RA AL HUSNA SEMESTER I TAHUN PELAJARAN 2014/2015
Oleh

Parjimah, S.Pd.I, Sutarti, S.Pd, Sri Rejeki,S.Pd



ABSTRAK
Penelitianinibertujuanuntukmeningkatkankemampuan bercerita anak yang meliputi   proses pembelajaran dan kemampuan bercerita   melalui metode Show and tell.,padaanakkelompok B 2 RA AL Husna Yogyakarta semester I   tahun pelajaran
2014/2015.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian semua anak kelompok B 2 Reguler yang berjumlah23anak. Penelitianiniterdiridari 2 siklus, dan tiap 1 siklus3 kali tindakan dan pengamatan, yang terdiri dari 4 tahapan meliputi tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap monitoring dan tahap refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur denganmenggunakanpanduanwawancara.Observasidenganmenggunakanmatrikindikator minat cerita pemerolehan membaca dan pemerolehan menulis      yang dibuatdalambentukceklistdandokumentasi. Pengambilan data denganmenggunakanobservasitindakandenganmenggunakanwawancaradandokumentasi kegiatandalambentukfoto.Teknisanalisis data melaluipersentase,wawancarajuga persentasecatatanlapangandeskriptif baikkualitatifmaupunkuantitatif.
Hasilpenelitianini  menunjukkan  hasil  sebagai  berikut.Pertama,  Show  and  tell
mampu meningkatkan proses pembelajaran 40 % (kondisi awal 45%, Siklus I 65%, siklus II
81%). Kedua, dengan media gambar meningkat 52% (kondisi awal 27%, Siklus I  62%, Siklus II 85 %). Ketiga, kemampuan bercerita anak meningkat 56% (kondisi awal 26%, siklus I 68%, siklus II 85%).


Key word/Kata kunci  : Kemampuan bercerita, Show and tell , media gambar
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PENINGKATAN KEBERANIAN BERBICARA
DENGAN METODE SHOW AND TELL MELALUI MEDIA BENDA PRIBADI PADA SISWA KELOMPOK B 1 RA JOGJA CITRA
TAHUN PELAJARAN 2014-2015


Oleh :


Zischa Wahyu Suprawati, S.TP, Wahyu Nur’aini





ABSTRAK


Penelitian ini bertujuan untuk pertama, memperbaiki proses pembelajaran, kedua mengetahui apakah metode show and tell dapat meningkatkan kemampuan keberanian berbicara pada siswa RA Jogja Citra Kelompok B1. Meningkatkan kemampuan  berbicara    melalui  show  and  tell dengan  media benda pribadi    “yaitu dengan cara menceritakan benda pribadi agar anak berani tampil didepan kelas dengan tidak malu-malu, berbicara dengan runtut , dan berbicara tidak selalu diberi motivasi. Melalui metode show and tell  anak akan berani berbicara didepan kelas  dengan tidak malu-malu, lancar dan runtut.

Penelitin ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam 2 siklul mulai 24 Juni 2014 sampai 21 Agustus 2014 (selama 4 bulan). Setiap siklus ada 3x pertemuan (perencanan, tindakan, refleksi). Siswa RA Jogja Citra yang berjumlah 15 anak, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, unjuk kerja, serta dokumentasi. Penelitian ini menggunakan instrumen panduan wawancara, lembar observasi, catatan lapangan, gambar/foto. Teknik analis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama metode show and tell dapat memperbaiki proses pambelajaran kedua metode show and tell dapat meningkatkan kemampuan keberanian berbicara.  Hal ini ditunjukkan peningkatkan tahapan show and telll yang diperoleh dari siklus 1 ke 2 hal ini telah melampui kriteria keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan yaitu 75%. Dengan demikian menunjukkan bahwa metode show and tell dapat meningkatkan keberanian berbicara pada anak di RA Jogja Citra.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIDATO MELALUI MEDIA AUDIO VISUAL SISWA KELAS VI B MIN TEMPEL TAHUN PELAJARAN 2014/2015



Oleh
Mujirejo, S.Ag Siti Jazimah, S.Pd Isti Asfiah, S.Pd.I



ABSTRAK



Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran berpidato di kelas VI B MIN Tempel Kabupaten Sleman dan juga untuk mengetahui apakah dengan menggunakan media audio visual dapat   meningkatkan kemampuan berpidato pada siswa kelas VI B MIN Tempel yang berlokasi di Gandok Sinduharjo Ngaglik Sleman Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, pada setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 18 – 21 Agustus 2014 dan siklus II dilaksanakan tanggal 1 – 4 September 2014. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, wawancara dan unjuk kerja. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif.

Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  pembelajaran  berpidato  dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat atau berpidato.    Awalnya ada 66,7% siswa kemampuan berpidatonya  tergolong  kurang,  setelah diperlihatkan tayangan melalui  audio visual    yang tergolong kurang menjadi 0%. Siswa yang tergolong cukup pada awalnya ada 20% setelah diperlihatkan tayangan melalui audio visual tinggal 6,7% sehingga berkurang 13,3%. Siswa yang kemampuan berpidatonya dalam kategori baik pada awalnya ada 13,3% setelah diperlihatkan tayangan melalui audio visual menjadi 70% sehingga terjadi kenaikan 56,7%. Sedangkan pada awalnya tidak ada siswa yang kemampuan berpidatonya dalam kategori sangat baik, setelah diperlihatkan tayangan melalui audio visual ada 23,3% yang kemampuan berpidatonya dalam kategori sangat baik, sehingga ada kenaikan 23,3%.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA MELALUI “SHOW AND TELL” DENGAN BENDA-BENDA
PRIBADI ANAK TK NEGERI PEMBINA BANTUL KELOMPOK B3




Oleh
Nanik Sunarni, M.Pd

Kolaborator
Mediyawati, S.Pd. AUD




ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara melalui “Show And Tell” dengan benda-benda pribadi, TK Negeri Pembina Bantul kelompok B3 dan mengetahui peningkatan proses belajar mengajar di dalam kelas B3.
Penelitian  ini  termasuk  Penelitian  Tindakan  Kelas,  yang  telah  dilakukan dalam 2 siklus, dan setiap siklus 3 kali pertemuan. Subyek penelitian pada penelitian ini adalah seluruh  siswa kelompok  B3  TK Negeri  Pembina Bantul,  Semester  I Tahun Pelajaran 2014/ 2015 yang berjumlah 17 anak. Prosedur penelitian melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan wawancara, observasi, yang berbentuk cak list, unjuk kerja untuk menilai anak dalam melaksanakan tugas serta dokumentasi yang berupa foto selama kegiatan penelitian. Instrumen kegiatan yang digunakan adalah instrumen kemampuan berbicara, kemampuan “Show And Tell”, dan istrumen proses belajar mengajar, ketiganya berupa ceklis. Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui apakah anak menyukai kegiatan “Show And Tell” atau tidak. Catatan lapangan juga digunakan untuk mencatat kejadian selama proses kegiatan berlangsung. Kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti adalah peningkatan kemampuan berbicara, kemampuan “Show And Tell” dan proses belajar mengajar sebesar 75 %. Validitas yang digunakan adalah validitas demokratik dan validitas proses. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik statistik diskriptif.
Hasil penelitian adalah sebagai berikut: pertama kemampuan berbicara anak katagori sangat baik, dari kondisi awal 0% pada siklus 2 meningkat menjadi 82,54%, kedua kemampuan “Show And Tell” katagori sangat baik, dari kondisi awal 0% meningkat menjadi 87,95%, ketiga proses belajar mengajar katagori sangat baik dari kondisi awal 0% pada siklus 2 meningkat menjadi 80%.
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PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA MELALUI SHOW AND TELL DENGAN MEDIA GAMBAR PADA ANAK KELOMPOK B2 DI TK ABA REJOWINANGUN TAHUN PELAJARAN 2014-2015

Oleh:
Erma Darmayanti, S.Pd dan Sumaryati, S.Pd



ABSTRAK


Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang kemampuan berbicara dan metode pembelajaran yang digunakan dalam merangsang kemampuan berbicara anak. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara pada anak kelompok B2 di TK ABA Rejowinangun dengan menerapkan metode show and all dengan media gambar, dilaksanakan di TK ABA Rejowinangun pada bulan Juni- September 2014. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi/evaluasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah 17 siswa anak usia TK pada kelompok B2 Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi dengan instrumen berupa lembar observasi dan pedoman wawancara. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan prosentase. Jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif dan data kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berbicara anak TK   Kelompok   B2   di   TK   ABA   Rejowinangun   dalam   show   dan   tell   dengan menggunakan media gambar. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan siklus kedua menunjukkan  keberhasilan  capaian sebesar  43% Sangat  Baik  dan  41.23  Baik  serta
15.77% Cukup Baik kemudian untuk kemampuan berbicara 44.90% Sangat Baik dan
41.79% Baik  dan  13.31  Cukup. Jadi  dapat  disimpulkan  adanya  peningkatan dalam perkembangan berbicara anak kelompok B2 semester I Tahun Pelajaran 2014/2015 di TK ABA Rejowinangun dengan menggunakan metode show and tell dengan media gambar.






Kata Kunci : metode Show and tell, media gambar, kemampuan berbicara
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LAMPIRAN 2: JUDUL-JUDUL PTK PESERTA


	No.
	Nama
	Judul Penelitian
	Kelompok

	1.
	Sulistiyani
	Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui
Show and Tell Melalui Media Bendan Konkret
Anak Kelompok B RA Babussalam.
	








Pink

	2.
	Sugiyatmi
	Peningkatan Perbendaharaan Kata Melalui
Show and Tell dengan Benda Milik Pribadi.
	

	3.
	Suryani Supiyati
	Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui
Show and Tell dengan Media Buku pada Siswa Kelas VI MI Al-Islamiyah Koripan Dlingo, Bantul Tahun Pelajaran 2014/2015.
	

	4.
	Siti Nurrohmah
	Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui
Show and Tell dengan Gambar Sendiri di TK Masyithoh Dukuh Imogiri.
	

	5.
	Syamsiyah
	Peningkatan Kemampuan Membaca Awal Melalui Show and Tell dengan Menggunakan Label Produk pada TK Masyithoh.
	

	6.
	Rumiyanti
	Meningkatkan Perbendaharaan Kata Melalui
Show and Tell dengan Media Mainan yang
Dibuat Sendiri pada Siswa Kelompok B di RA Masyithoh Bleberan III Gunung Kidul.
	











Orange

	7.
	Erni Rahayu
	Peningkatan Kesantunan Berbahasa Anak
Melalui Latihan Wawancara Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas III MIN Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2014/2015.
	

	8.
	Amini
	Peningkatan Kebiasaan Positif Anak Melalui
Show and Tell dengan Media Benda-Benda Pribadi pada Anak Kelompok B TK Negeri Pembina Yogyakarta.
	

	9.
	Sri Haryati
	Peningkatan Keberanian Berbicara Melalui
Show and Tell dengan Media Gambar pada Siswa Kelas IV SD Negeri Jetis 2 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2014/2015.
	

	10.
	Mastiti Subur
	Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui
Show and Tell dengan Media Gambar Sendiri di
RA Masythoh Karangnongko Kelompok B Tahun 2014/2015.
	

	11.
	Erma
Darmayanti
	Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui
Show and Tell dengan Media Gambar Anak TK ABA Rejowinangun Kelompok B2 Tahun
Pelajaran 2014-2015.
	







Kuning

	12.
	Nanik Sunarni
	Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui
“Show and Tell” dengan Benda-Benda Milikku.
	

	13.
	Yulvan Riyanto
	Peningkatan Keberanian dan Kemampuan Berbicara Kelas IV MI Ma’arif Patalan Melalui Pidato.
	

	14.
	Mujirejo
	Peningkatan Kemampuan Berpidato Melalui
Media Audio Visual Siswa Kelas VIB MIN Tempel Tahun Pelajaran 2014/2015.
	

	15.
	Zischa WS
	Peningkatan Keberanian Berbicara Dengan
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	Metode Show and Tell Melalui Media Benda
Pribadi Pada Siswa Kelompok B1 RA Jogja
Citra tahun Pelajaran 2014-2015
	

	16.
	Dwi Rina Dewi S
	Meningkatkan Afiliasi-Resolusi Konflik Melalui
Show and Tell Bermedia Benda Pribadi Anak
Kelompok B TK Piri Nitikan Tahun 2014.
	

	17.
	Ade Rohana AS
	Peningkatan Kosakata Anak Melalui Show and
Tell dengan Media Gambar pada Anak
Kelompok B TK Bumi Warta Yogyakarta Tahun
2014.
	

	18.
	Wasinah
	Meningkatkan Perbendaharaan Kata Melalui
Kegiatan Show and Tell dengan Makanan
Kesukaanku di TK Tunas Muda Yogyakarta.
	







Merah

	19.
	Sri Ngadiyati
	Peningkatan Empati Anak Melalui Metode Show
and Tell dengan Media Makanan di Kelompok B2 RA Masyithoh Kantongan Sleman Tahun Pelajaran 2015/2015.
	

	20.
	Yuni Retnowati
	Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui
Reportase Anak Kelompok B RA Jogja Citra semester I.
	

	21.
	Nita Uswatun M
	Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui
Show and Tell dengan Media Kartu Bergambar pada Siswa Kelas II MI Ma’arif Patalan Tahun Ajaran 2014/2015.
	

	22.
	Parjimah
	Peningkatan Kemampuan Bercerita
Pengalaman dengan Metode Show and Tell Melalui Media Gambar Siswa Kelompok B RA Al- Husna Yogyakarta Tahun 2104/2015.
	








Hijau

	23.
	Nur Sri Hayati
	Peningkatan Keberanian Berbicara Melalui
Show and Tell di Kelompok B TK ABA Mardi
Putra Tahun Ajaran 2014/2015.
	

	24.
	Sumasrifah
	Penelitian Tindakan Kelas Metode Show and
Tell Melalui Gambar Dapat Meningkatkan Empati Anak RA Kelompok A di RA Masyithoh Karanganom Pleret Tahun 2014/2015.
	

	25.
	Sri Rahayu
	Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui
Show and Tell dengan Media Gambar Kelompok B1 TK ABA Suryowijayan Yogyakarta.
	

	26.
	Didik Nurwanto
	Upaya Peningkatan Kemampuan Bercerita di
Depan Kelas dalam Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Melalui Kegiatan Show and Tell pada
Siswa Kelas VI C MIN Jejeran Bantul.
	

	27.
	Sri Nuryani
	Meningkakan Keberanian Berbicara Melalui
Metode Show and Tell dengan Media Benda
Pribadi di TK ABA Al-Muhajirin.
	




Keterangan:  Sebanyak  3  dari  27  PTK  tidak  diseminarkan  sehingga  tidak  dihitung sebagai luaran PPM IbM ini.
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LAMPIRAN 3 : Contoh Catatan Observasi Lapangan



CATATAN OBSERVASI
Pelatihan Implementasi Children Speaking Show and Tell
Melalui Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru TK-RA dan SD-MI se-DIY


Kegiatan ke- 10
A. Nama Kegiatan                             : Persiapan Siklus I
B. Jenis Kegiatan                              : Simulasi Pelaksanaan Tindakan Kelas
C. Tempat                                          : MIN Jejeran
D. Hari/ Tanggal                                : Kamis, 10 Juli 2014
E. Waktu                                            : 10.00 - 14.00 WIB F. Jumlah Peserta                             : 23 peserta
G. Jumlah Pembantu Lapangan        : 3 orang
G. Tim Pengabdi yang datang                      : 2 orang
1.  Dr. Tadkirotun Musfiroh, M.Hum.
2.  Drs. Suhaeni M.Saleh, M.A.


H. Proses Kegiatan Simulasi Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I
1.  Tujuan
Kegiatan  tersebut  bertujuan  untuk  memberikan  kesempatan  kepada  perwakilan guru dari masing-masing satuan pendidikan (TK, RA, SD, MI) untuk mensimulasikan siklus I PTK sesuai dengan langkah-langkah dalam PTK dan rancangan penelitian yang telah diseminarkan pada agenda kegiatan sebelumnya. Simulasi yang dilaksanakan oleh guru tertunjuk dari masing-masing satuan pendidikan diharapkan mampu memberikan contoh pelaksanaan siklus I dalam penelitian yang akan dilakukan di lapangan. Selain itu, baik guru pelaksana (simulator) maupun guru yang  bertindak  sebagai  audiens  pada  kegiatan  tersebut  bisa  mendapatkan tambahan  materi  terkait  langkah-langkah  dalam  siklus  I  maupun  perbaikan instrumen penelitian yang telah disusun sebagai persiapan kegiatan riil pelaksanaan siklus  I  PTK.  Hal  ini  bisa  diperoleh  melalui  masukan  atau  koreksi  baik  yang diberikan oleh dosen pembimbing maupun rekan sejawat.

2.  Metode
Metode  yang  digunakan  dalam  agenda  kegiatan  simulasi  siklus  I  PTK  adalah presentasi yakni berupa simulasi siklus I yang dilaksanakan oleh dua orang guru pada satuan pendidikan RA (bu Yuni) dan MI (pak Didik) (seharusnya dilaksanakan oleh 4 orang guru, namun dua perwakilan guru dari SD dan TK berhalangan hadir). a.  Kegiatan Simulasi Pertama:
Kegiatan simulasi pertama dilakukan oleh guru RA tertunjuk, yakni Ibu Yuni Retnowati, dengan judul PTK “Peningkatan Kemampuan Berbicara Melalui Reportase Anak Kelompok B RA Jogja Citra semester I”.Pelaksanaan simulasi dibantu oleh seorang kolaborator. Pelaksanaan dilakukan melalui beberapa scene:  di  belakang  layar  dan  tindakan  nyata  saat  di  kelas.  Yang  dimaksud
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dengan kegiatan di belakang layar adalah dialog atau interaksi yang dilakukan oleh pelaksana utama simulasi dan kolaborator mengenai kondisi di kelas yang meliputi kondisi anak, suasana belajar, sikap anak, sehingga teridentifikasi apa saja yang perlu ditingkatkan. Melalui upaya tersebut, guru yang akan melaksanakan PTK tahu permasalahan yang dihadapi anak dan dengan bekal tersebut, guru akan merancang kegiatan pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut. Guru selanjutnya memilih metode Reportase dalam pembelajaran di kelas.

Simulasi pada metode Reportase yang dicontohkan adalah dengan mengajak anak untuk menyaksikan secara nyata objek yang akan dilaporkan. Misalnya, mengajak anak-anak untuk jalan-jalan di taman. Guru berusaha untuk menstimulus anak sehingga mereka mampu mengabstraksi objek-objek apa saja yang dilihatnya dan nantinya anak akan bisa menceritakan kembali pengalaman- pengalaman  yang  diperoleh  melalui  kegiatan  nyata.  Ketika  di  kelas,  guru berusaha memicu anak untuk bercerita atau ber-reportase. Kolaborator penelitian memberikan  komentar  dan  masukan  atas  kegiatan  yang  dilaksanakan  guru, yakni   dalam   upaya   meningkatkan   kemampuan   berbicara   anak   melalui Reportase.

b.  Kegiatan Simulasi Kedua:
Kegiatan simulasi kedua dilakukan oleh bapak Didik sebagai perwakilan satuan pendidikan MI, dengan dibantu bapak Yulvan sebagai kolaborator. Sama halnya dengan simulasi I, guru pelaksana melakukan simulasi dalam scene di belakang layar dan di kelas. Subjek pembelajaran yang dieksplorasi adalah materi bahasa Inggris mengenai describing people and things. Pertama, guru melakukan identifikasi  masalah,  mendiskusikan  dengan  kolaborator  serta  menawarkan solusi untuk permasalahan tersebut, yakni dalam upaya membelajarkan cara mendeskripsikan manusia dan objek, yang melibatkan penggunaan kata sifat dan kata benda secara bervariasi.

Simulasi dilakukan dengan melakukan interaksi dengan peserta sebagai audiens yang bertindak sebagai siswa. Guru pertama mencontohkan cara mendeskripsikan manusia dan objek, dan selanjutnya meminta siswa untuk mendeskripsikan benda yang dipersiapkan oleh guru. Kolaborator sangat aktif dan membantu dalam simulasi kedua siklus I ini sebab kolaborator memberikan komentar atas permasalahan, progress, serta kekurangan tindakan yang dilakukan oleh guru.

3. Proses Interaksi
Suasana pada saat pelaksanaan simulasi siklus I sangatlah interaktif. Guru pelaksana, kolaborator, dan audiens mampu melaksanakan perannya dengan baik dan saling memberikan pandangan, pendapat, serta masukan yang berarti. Pada kegiatan simulasi pertama oleh guru RA tertunjuk, suasana simulasi tampak sangat natural dan terlihat bahwa guru sangat menguasai fungsi dan perannya sebagai guru. Sementara itu kegiatan simulasi kedua oleh guru MI, kondisi kelas belum
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tampak  sangat  natural  tapi  sudah  cukup  menggambarkan  kondisi  di  lapangan. Peran kolaborator terlihat sangat membantu pada kegiatan simulasi kedua ini. Proses  seimulasi  bagian  pertama  dan  kedia  berjalan  baik.  Interaksi  terbangun dengan baik antara guru pelaksana simulasi, kolaborator, guru sebagai audiens dan pembimbing.

4.  Hasil Kegiatan a. Output
Pelaksana simulasi terlihat paham dengan masukan yang diberikan oleh kedua pembimbing sebab secara langsung, pelaksana langsung mengoreksi tindakan yang dilakukan segera setelah mendapat masukan sampai pembimbing menyatakan bahwa tindakannya sudah benar. Sebanyak 20 (86,7%) menyatakan kegiatan persiapan siklus memberikan gambaran yang relatif jelas tentang pelaksaan tindakan yang akan mereka lakukan tanggal 14 hingga 16 Juli 2014. Sebanyak 3 (13%)   guru menyatakan bahwa mereka masih ragu-ragu apakah akan  dapat  melaksanakan  tindakan  di  kelas  mereka  dengan  baik.  Mereka khawatir keliru dan tidak dapat tampir optimal.

b.  Outcome
Outcomes  yang  dihasilkan  secara  nyata  terlihat  dari  berbagai  tindakan  PTK siklus I dan instrument penelitiannya. Pelaksana simulasi membaiki kembali rancangan tindakan serta instrumen penelitian untuk pelaksanaan riil siklus I pada agenda selanjutnya. Sebanyak 17 (73,4%) peserta langsung memperbaiki instrumen penelitian mereka, sementara sisanya sebanyak 6 orang (26%) masih belum melengkapi instrumen mereka.
TIM  PENGABDIIPTEKS      BAGI  MASYARAKAT   UNIVERSITAS   NEGERI  YOGYAKARTA

PELATIHAN  IMPLEMENTASI   CHILDREN PUBLIC SPEAKING  SHOW  AND  TELL MELALUI  PELATIHAN  TINDAKAN   KELAS GURU TK-RA  DAN SO-MI  SE-OIY
------------------------------------------------------------------------'----------_-.-_------------------------------------------------------------------------------------

BERITA ACARA

PELAKSANAAN    SEMINAR   HASll PENElITIAN    TINDAKAN    KELAS


1.  Nama Peneliti            : ..NQ.."'t~    .s..y.l'".Q'rY.lj                                                                        .
2.  Lembaga                   : .r.:Jf.:   '1~.ri. f{.~.\?~.~ ~~~t. .:.                         .
3. Judul Penelitian         : ..~~n~~~.ta,.v.l. ...8....~.'M.~:lA~.~        \'?:~r..b.~Y.Ja.   d~tw.J ..

.b.

~"'~~.~:£.~4     p.r'114qJ                                               .
4.  Waktu Pelaksanaan : Kamis, 18 September 2014

S. Tempat                      : Ruang Sidang Utama Lantai II LPPMUNY
6. Dipimpin oleh            : Ketua Sidang              : .~~n.i.. k~~.w.£\ftt.:                       .
Notulis                          :   ~rJ N.~4.diMa.tf                                   .
7. Peserta yang Hadir    : a. Pereview

b. .Peserta lain

2       orang

:               orang

Jumlah peserta           :               orang

 (
Q
r
 
s
"
)~--------------------------------------------------------------------------------------------------------
\'If'o\~'o I M·9~ .         SARAN  REVIEWER   DAN  PESERTA
I. '" r4ML44 '"1 tv\-~ltl~ct..~   ~   t-p ~ ..\l\'pO  b.e.~cd  Ui.MM   -'a,k4 .
~. Hat aV"   M4~   '~' o\gs.e. r~·      \te~   .t;~ttQ\V   Cl-CUI      l-e""~ar~bJ'.erv4~
6·  \~tn    ..\meV\ ~'-a~t M\'f    ~~n     t"'eori                                                   .
3·   h~~Ov   ~       (;1     c~c\,C\      \U\kt\   ~  V\,.c,{      ~  ('\'Vt~    Je-eCLtV\(j lM- n"sq
tit\  ~4~        c~· ¥-t~\-~~            ~~pl~~~~         'o~rv~~'r .
'\. f ~V\ eht-(,£\' n    s{~, .tl-UVWV"~£1     ~     W\.a VtQ. ~  •
.     kwvAWl  a.V)     t"~r(    ~ru-u  !~f~t1.u,Yl1.  ~18C\y:...~       C\~~~4.

8. Hasil Seminar

Setelah mempertimbangkan   dokumen,  penyajian,  penjelasan,  serta  sistematika  dan  tata  tulis, seminar berkesimpulan bahwa hasil penelitian tindakan kelas :
a. (  ) Diterima tanpa revisi

b. (  ) Diterima dengan revisi atau pembenahan c. (  ) Dibenahi untuk diseminarkan ulang



Ke~.



Dr. Sukidjo, M.Pd.

NIP 19500906197412 1001
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KUESIONER
Pelatihan   Implementasi    Children   Public  Speaking  Show and Tell
Melalul   Penelitian   Tindakan   Kelas untuk  Guru  TK dan SO se-OIY
a.n, Dr. Tadkiroatun   Musfiroh.

 (
U
!
~
L
)Nama                   : .P'~.I~~.t!~(!?Q.~L.~..:    . Judul  Penelitian  :                          f.\                       . Asal Sekolah       :                             j!i}~~~.:.-.-
Kelompok             :                 ~~    ..:          _     _           .


Jawablah  pertanyaan   di bawah  ini dengan  singkat  dan jelas! A.  Informasi   Umum
1.  Hal positif  (termasuk   ilmu)  apa saja yang Anda  peroleh  dari  pelatihan   PTK in!?
-   V\Ae\l\cx,w.~k     ((I'M>     /    ~                       .
-  TQf\~\ilA   ~bec8a~       ~ kL~ltL~               ~tM..A.      ~bt
~  ~i~       \Nt~Vttu          o{(w.,   V1At~f,\tffi~


2.  Apakah  materi   pelatihan   sudah sesuai dengan  kebutuhan   Anda di lapangan?
Sudah/~/tklak             tehtf                                            -                                                                                                 cJ..iM
Penjelasan:     ~~rulWlA.-     ~~          ~~           ~             Ct[ja1L     ~~                ,~
~    b; l<i\    lJ\.;Jus.    WWl ~   -       - ~~     ~
tWit  ~         ce;tUA~      ~~         cUh      ~         ~.~          .

3.  Apakah  metode  yang digunakan  TIM  UNY dalam  pelatihan   PTK ini sudah tepat  untuk  Anda?
Ya/~
Penjelasan














5.  Menurut   Anda,  hat-hal  apa saja yang pertu  OIPERTAHANKAN dalam  pelatihan   selanjutnya:
 (
OO-~H
)-  le~t    lA)V\ lLtu
-      ~~\MA)    ~q                        ~i    lfutV  P'~MU  
-  ~W-~fM0      a(/\~  kt LowtpvlL .


B. Penyusunan laporan  PeneUtian
 (
'H
~
)1.  Baglan mana yang Anda.B'sa  paling  sullil  d,alam menyusun  laporan  PTK? Jelaskan alasannyal  A   _    ••
Jawab             :     ~A-P.> J':{.        ~€V\.a,      ~~            Oft7Jtt  ~                     wtt  w.u-LU  I,UtWt,
ltek,k.u~      )<     ~             ~~Ot~ .



2.  Bagaimana  peran  kelompok   Anda  dalam  membantu   penyusunan   laporan  PTK ini?
Jawab             :    ~i  u.,                                                                              .

1

KUESIONER
Pelatihan Implementasi Children Public Speaking Show and Tell
Melalui  Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru TK dan SO se-OlY
a.n. Dr. Tadkiroatun Musfiroh.


Nama

Judul Penelitian:                                                       . Asal Sekolah     : .-U!P.:L ..t:\}:r.~~..~.: -   . Kelompok          :               ~0.:         _            ..


Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! A.  Informasi Umum
1.  Hal positif (termasuk ilmu) apa saja yang Anda peroleh dari pelatihan PTK ini?
-    V\Ae\i\ (X,w.~k   IIV'M)    /    Wll~""          .
-  TQ{'\c~\ill\ ktber 8zt1M/MIL   SV    kL~'()   ..cu-~       ~IM.A.       ~bt
~  ~~1~t'~  tN\,~1I\           tv   c{1\ItA,   lAtle. Vtlf e l-e ~-l<..uM..


2.  Apakah materi pelatihan sudah sesuai dengan kebutuhan Anda di lapangan7
Sudah/~/tit:lak         tahtl                                       -                                                                                       cLU-(
Penjelasan:   ~leeJulW1A-      ~~             ~&Lt,   k~     Ct3aU-   t<u~       ~.CA.
 (
peru--~
)~~Lu        kM-os. _WW1~      ~          -  -,
l<U-·\~ ~\M_I\           ctl tUAt,lIt"C\                   cULtu.-        ~                 1M-t ~              ·

3.  Apakah metode yang digunakan TIM UNY dalam pelatihan PTK ini sudah tepat untuk Anda?
Va /  tida¥. Penjelasan













S. Menurut Anda, hal-hal apa saja yang perlu DIPERTAHANKAN dalam pelatihan selanjutnya:
 (
W"VV\.etMM
)-   Te ?--lI.tt      WPllctu
:    l-\ VVl\)    ~0                          ~i    CfUJ(U   ]Y   (/{vv,lL
~W-~~        Cf(A~r  (,Ql~iMp7)'U...


8.  Penyusunan Laporan Penelltian
1.  Bagian mana yang Anda_!_asapaling  sullit dalam menyusun laporan PTK7 Jelaskan alasannyaJ. ~ •.
Jawab          :    l?A-P.>  ~.            Kcu-eV\.lt   h~~       Olt'th  vtAfa ~~ Vltli. ~W     LUM/l.
~kuV\.tUt-         ).    kL~l ~-tlk  .



2.  Bagaimana  peran kelompok Anda dalam membantu penyusunan laporan PTK ini?
Jawab          :    ~.i (L

2

KESULITAN TIAP BAB, MOHON  DIJELASKANBAGIAN YANG OIMAKSUO,
1 ~~=~mici~8a~!:k~r~'btla~aM-

2. Apa kesulitan menyusun Bab II penelitian?
tMQ. roII\MJ~                v\AakA l.t~~.











PELAKSANAANPENELITIAN
*p,,/.=~   ~n
1. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menerapkan penelitlan?

&.ikt.wpu--  lUA~      ~lo.-to..u~~l.1h~                  W~
~  ~          ~            \  \i m.tC   c~JJ·io/+k ( \IIbUt    IMii ~t'-         .~ \}.G1<1lJ                     ~~'aV~\ kl~ I SCf:1
2. Apakah Anda mengalami kesulitan saat mengolah data hasil penelitian?,                         •
Ya/~
Penjelasan:




3.  Apakah Anda mengalami kesulitan saat menyajikan presentasi proposal penelitian?
¥a--/ Tidak
Penjelasan




4.  Apakah rekan sejawat dan kepala sekolah pendukung riset Anda?

 (
luuA.
 
 
<tin
 
 
{
~
.
)Ya/~                                                          .  -                  1•.  1, I~~     L-. Penjelasan:    {MQ_l/te(..,l,l)'OJ'"                                                    \,UrW  V V \   {,{A 0'  .



5.  Rencana Anda setelah mengikuti kegiatan pelatihan PTKini adalah:
- melakukan penelitian lagi (ya/~)
- menerapkan hasll penelitian di kelas sendiri  {va/~
- rnenvempurnakan penelitian melalui dana dinas (ya-/ tidak)
- mengikuti  lomba karya ilmiah, guru berprestasi, 511 (va / ~t   ~ I1fil ~; (M  0(..L(o -yf' ,h>rl; nh'l ~AA    ACU-t.
_rutin membaca buku-buku literatur (VaI tidttk ) ttg apa ...t?-.~+Qv,::.:::'....    v           (f'" v...Q    U ""':]
~.
KESANANOA TERHAOAPPELATIHANINt & HARAPANANOA KE OEPANTHO UNY

- U>t--~ly  it~   ~li       da1A   lt1AUYti~h.MiLl.MA.. PM) D. \~

~            1.. I


11(
rujiV\"    lNL.ei't~ie\~eJ~lLMA-          \~3~ptf-nt\_Q£

VVl& ~\'J!-w--       ~W\J
~ \ntw\~~~          ~uM IJl<   urdUk   ~'lMM..      :l-'-(Vjq  ~          ,
1
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Nama                : ·f·l~·~--····0.(.~s.~·]J~I!.:'~·~t-~I.                             fo           h          lJ ft./I
 (
r-.v
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) (
~j
'
)
;;::
:
!O
                           
 
:rw~
)Judul penelitian:  f~'?!Yff;~···c/f~···~!!:!!!!!?/J        ~§J:~ ~~~b~/~)~{,(J
Asal Sekolah     . ··J;;_-;jjiTNit(JJ?3······················· ..········                          13J        /(/r d OC3V'!'/   Ci1/)1      l?tAun   Ai·
Kelompok          : ..f.~••.....::.:J..........................................           .:;>_ d {V / ~ 0 Ir

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat danjelas!
A.  Informasi Umum
1.  Hal positif (termasuk ilmu) apa saja yang Anda peroleh dari pelatihan PTKini?
-  l)1e(\cJl"fIbah        tr-ea)f-f,W ~JlJ!dcgoRtr,      J/   te!OJ".,.,,/.
-  fN./1Clrr40h "jlI!J.IJe}q}IiJcrJ           +8 ~fle}lftQ/1        fmC:JVi~       ?JOI"
-  pa 0.0 fY\        t!j  -:f,~oJ       df7cJ     /eJ!
-    Jf)jJdf       fXQl1a~           1(Jaf'f?Jh' jto.)J1bcJ~?f:?f/1

2.  Apakah materi pelatihan sudah sesuai dengan kebutuhan Anda di lapangan?
SudaR/belum/actak-tohu
Penjelasan:
- 8c-bto   rrt1/tr,'   m~A j(.Rj~      I ~NV    MMkJhOlJ   W-otdv
fuJ a,A f;v;n

3. Apakah metode yang digunakan TIM UNYdalam pelatihan PTKlnl sudah tepat untuk Anda?
Ya/~
 (
P
en)e
l
asa~
)- f4XYf, {}aIfl7RJ1J      ~(cf41~O    J-v/d'J  I ~hfj1.XO  bbrp   hoi    kG~
tc~r&   .fool     )1-   (CVO<:JCV1.










5.  Menurut Anda, hal-hal apa saja yang perlu OIPERTAHANKANdalam pelatihan selanjutnya:
-  l7lah,-     7frJ   !ur'{?::U7 a A 'I-".
ea(a     I~~"frl ~~ar  I    ho~o ;w-tu  cI/ 'fomlxll;f:-lf?  t(j2t;cfu~q,



B. Penyusunan laporan  Penelitian
1.  Bagian mana yang Anda rasa paling sullit dalam menyusun laporan PTK?Jelaskan alasannya!
Jawab          :_ cla{_aiJJ1        ~1!JO-~()/1                     daf?l
-   retr:12H:fl (r    but-u   1b   f€)p_ VQ)') .


 (
0
1
)2.  Bagaimana peran kelompok Anda dalam membantu penyusunan laporan PTKini?               !
Jawab          :   Iytl'fl bi'jcf)   t         tcoJ..am/<!J(c      [<;itf."   (q'n       ~                                  (ArCltfu
J5   ~/Yt!elcf\b'~     12fVh·

2

KESULITAN TIAP BAR, MOHON  DUElASKAN  BAGIAN YANG DIMAKSUD,
1. Apa kesulitan menyusun Bab I penelitian? Bagian apa?
 (
If
'
r
)PctodJ          bU~        /o~       ,beLow/}).Jan   p/ll vdfO/)  j~o/'-~                             (YJafo(c

2. Apa kesulitan menyusun Bab lt  penelitian?
fN_ItCoh....      rtleI-ef1.rr  (16          t-:Jra/J       ~ti

3. Apa kesulitan menyusun Bab III?
r>tiJ.MIlNOI')   tNt (,{/J11/)     fUl!2lr/rcYl

4. Apa kesulitan menyusun Bab IV
p'€llJ~ba~       JV-lwbohQJ1  qh


PELAKSANAAN PENElITIAN
1. Apakah Anda mengalami kesulitan saat menerapkan penelitian?
-¥a / tidak
Penjelasan



2. Apakah Anda mengalami kesulitan saat mengolah data hasll penelitian?
Ya /-tlOak
Penjelasan:




3.  Apakah Anda mengalami kesulitan saat menyajikan presentasi proposal penelitian?
-¥a-/Tidak
Penjelasan




4.  Apakah rekan sejawat dan kepala sekolah pendukung riset Anda?
Va /-tfd&k
Penjelasan :



5.  Rencana Anda setelah mengikuti kegiatan pelatihan PTKinj adalah:
- melakukan penelitian lagi (ya/tldak)
- menerapkan hasil penelitian di kelas sendiri  (ya/tldak)
- menyempurnakan penelitian melalui dana dinas (ya / tidak)
- mengikuti  lomba karya ilmiah, guru berprestasi, sll ( ya /..tidak)
- rutin membaca buku-buku literatur (ya /liEJak ) ttg apa .•._                       _
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